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ABSTRAK


RIZAL TAHIR. E2118084. PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN PADA PT HASJRAT ABADI DEVISI YAMAHA KOTA GORONTALO

[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif dengan melakukan penyajian secara deskriptif. Dalam teknik penentuan populasi dan sampel yang digunakan adalah metode sensus dengan cara mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur atau path analysis. Hasil pengujian secara simultan menunjukan bahwa pengaruh job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,506 atau 50,6 %. Secara parsial bahwa pengaruh job description (X1) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo memiliki pengaruh sebesar 0,349 atau 34,9 %. Pengaruh gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo memiliki pengaruh sebesar 0,417 atau 41,7 %.

Kata kunci: job description, gaya kepemimpinan, motivasi kerja







ABSTRACT


RIZAL TAHIR. E2118084. THE EFFECT OF JOB DESCRIPTION AND LEADERSHIP STYLE ON THE WORK MOTIVATION OF EMPLOYEES AT PT HASJRAT ABADI'S YAMAHA DIVISION OF GORONTALO CITY

This study aims to find the effect of the job description (X1) and leadership style (X2) on the work motivation (Y) of employees at PT. Hasjrat Abadi's Yamaha Division of Gorontalo City. The research method used is a quantitative research method by presenting descriptively. The population and sample determination technique used is the census method by collecting data through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data analysis method used is path analysis. Simultaneous test results show the effect of the job description (X1) and leadership style (X2) on the work motivation (Y) of employees at PT. Hasjrat Abadi's Yamaha Division of Gorontalo City has a positive and significant effect of
[image: ]0.506 or 50.6%. Partially, the job description (X1) affects the work motivation (Y) of employees at PT. Hasjrat Abadi's Yamaha Division of Gorontalo City by 0.349 or 34.9%. The effect of leadership style (X2) on the work motivation (Y) of employees at PT. Hasjrat Abadi's Yamaha Division of Gorontalo City is 0.417 or 41.7%.

Keywords: job description, leadership style, work motivation







KATA PENGANTAR
[image: ]
Segala pudja dan pudji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan karunianya sehingga dengan rasa syukur ini peneliti dengan waktu yang cukup lama akhirnya mampu menyelesaikan usulan penelitian yang berjudul  “Pengaruh Job Description dan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi kerja Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo” ini berjalan dengan baik. Usulan penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memenuhi gelar sarjana program Strata satu (S1) jurusan manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Ichsan Gorontalo.
Pada kesempatan ini, saya selaku peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Muh. Ichsan Gaffar, SE.,M.Ak, selaku Ketua Yayasan Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo, Bapak Dr. Abd Gaffar Latjokke, M.Si selaku Rektor Universitas Ichsan Gorontalo, Bapak Dr. Musafir, SE.,M.Si selaku Dekan  Fakultas Ekonomi, Bapak Syamsul, SE.,M.Si selaku Ketua Program Studi Manajemen, Ibu Dr. Rahmisyari, SE.,MM selaku Pembimbing I dan Bapak Zulkarnain Ilyas Idris, SE.,M.Si selaku Pembimbing II, yang tidak ada putus-putusnya dan penuh semangat memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis. Lebih khusus Kepada Orang Tuaku yang banyak mengorbankan banyak hal dengan susah dan senang banyak mendukung untuk keberhasilan penulis. 
Kepada teman-teman mahasiswa Fakultas Ekonomi lebih khusus teman sekelas  yang sama-sama berjuang dan berkorban baik tenaga, fikiran, sampai finansial demi  menggapai cita-cita bersama.
 Sebagai penutup penulis mengharapkan segala masukan dan kritikan untuk untuk kesempurnaan penulisan usulan penelitian ini sehingga tulisan ini dapat memberikan manfaat kepada para pembaca dan para peneliti selanjutnya dalam menambah pengetahuan dan wawasan yang semakin berkembang. 

						                         Gorontalo,                           2022



                             Penulis




















DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
HALAMAN PERSETUJUAN	iii
MOTTO DAN PERSEMBAHAN	iv
PERNYATAAN	v
ABSTRAK	vi
KATA PENGANTAR	vii
DAFTAR ISI	viii
BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 	1
1.2 Rumusan Masalah 	5
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 	5
1.3.1 Maksud Penelitian 	5
1.3.2 Tujuan Penelitian 	6
1.4 Manfaat Penelitian 	6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 	8
2.1 Tinjauan Pustaka 	8
2.1.1 Pengertian Deskripsi Pekerjaan (Job Description)	8
2.1.2 Manfaat Deskripsi Pekerjaan	9
2.1.3 Prinsip-prinsip Job Description	10
2.1.4 Indikator Deskripsi Pekerjaan	11
2.1.5 Pengertian Gaya Kepemimpinan	12
2.1.6 Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan 	13
2.1.7 Ciri-ciri Umum Pimpinan	19
2.1.8 Dimensi Kepemimpinan	21
2.1.9 Pengertian Motivasi	22
2.1.10 Indikator Motivasi Kerja	23
2.1.11 Sumber dan Teori Motivasi	25
2.1.12 Hubungan Deskripsi Pekerjaan dan Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi	26
2.1.13	Penelitian Terdahulu	27
2.2 Kerangka Pemikiran	28
2.3 Hipotesis 	30
BAB III OBJEK DAN METODE PENELITIAN	31
3.1 Objek Penelitian 	31
3.2 Metode Penelitian 	31
3.3	Operasional Variabel	32
3.4	Populasi dan Sampel	35
3.4.1	Populasi	35
3.4.2	Sampel	36
3.5	Jenis dan Sumber Data	37
3.5.1	Jenis Data	37
3.5.2	Sumber Data	38
3.6	Metode Pengumpulan Data	38
3.7	Pengujian Instrumen Penelitian	39
3.7.1	Uji Validitas	49
3.7.2	Uji Reliabilitas	41
3.8	Konversi Data	42
3.9	Metode Analisis Data	42
3.10	Pengujian Hipotesis	44
3.11	Jadwal Usulan Penelitian	45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN	46
4.1	Gambaran Umum Lokasi Penelitian	46
	4.1.1	Sejarah Divisi Yamaha PT. Hasjrat Abadi Kota Gorontalo	46
	4.1.2	Struktur Organisasi PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha	47
4.2	Hasil Penelitian	48
	4.2.1	Deskriptif Karakteristik Responden	48
	4.2.2	Deskriptif Variabel Penelitian	50
	4.2.3	Pengujian Instrumen Penelitian	59
	4.2.4	Analisis Data Statistik	62
	4.2.5	Pengujian Hipotesis	64
	4.2.6	Korelasi Antar Variabel X	66
4.3	Pembahasan	66
	4.3.1	Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Simultan
		Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y)	66
	4.3.2	Job Description (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan
		terhadap Motivasi Kerja (Y)	68
	4.3.3	Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan
		terhadap Motivasi Kerja (Y)	69
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN	72
5.1	Kesimpulan	72
5.2	Saran	72
Daftar Pustaka 	74
Lampiran-lampiran	77




ii

x

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Sebagai organisasi yang memiliki struktur dan alat kelengkapan yang jelas dalam menjalankan visi dan misinya, tentu begitu sangatlah penting untuk memiliki para tenaga kerja dalam hal ini pegawai atau karyawan yang dapat bekerja dengan rasa tanggung jawabnya yang tinggi. Tuntutan pekerjaan dalam organisasi tidak luput dari kejelasan pekerjaan yang diemban dan tugas apa yang diberikan oleh atasan kepada bawahanya untuk berpacu dalam rutinitas dan aktivitas dalam penyelasaian tugas-tugas organisasi. Banyak aktivitas didalam organisasi yang membutuhkan suatu tindakan yang kongkrit dan terarah yang tidak lepas dari  kemampuan para pegawai untuk bekerja dengan memiliki motivasi yang tinggi.
Motivasi para pegawai atau karyawan yang tinggi adalah harapan semua organisasi baik yang bergerak dalam bidang usaha yang tujuanya profit maupun organisasi yang mengutamakan pelayanan dan kesejahteraan seperti lembaga pemerintahan. Peran pegawai didalam organisasi sangatlah penting sehingga perlunya pegawai memiliki motivasi sebagai dasar untuk mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana hal ini diungkapkan (Trihudiyatmanto & Purwanto, 2018:32) bahwa motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang atau keinginan untuk mencurahkan segala tenaga karena adanya suatu tujuan.
Pegawai atau karyawan sebagai salah satu  input dalam organisasi tentunya harus memiliki dorongan yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. 
Untuk memiliki dorongan yang tinggi tidak cukup dari para pegawai tersebut berusaha agar mereka memiliki motivasi dalam menyelesaikan pekerjaanya namun adanya campur tangan atasan sebagai pengambil kebijakan dapat ikut andil dalam meningkatkan motivasi bagi para pegawai atau karyawan. Sebagaimana dikemukakan (Trihudiyatmanto & Purwanto, 2018:33) motivasi adalah faktor-faktor mempengaruhi seorang karyawan melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan perusahaan salah satunya uang insentif dan gaya kepemimpinan. Semua ini bisa saja menjadi aksi yang nyata jika pimpinan dapat melaksanakan dan ikut andil dalam mengatur tata kelola organisasi baik dari segi tenaga kerja sampai dengan sumber-sumber input yang penting sebagai penunjang jalanya roda organisasi dapat diperhatikan secara totalitas oleh pimpinan. 
Pegawai dapat memiliki motivasi jika ada aksi dari pimpinan dengan cara memberikan arahan terhadap pekerjaanya dan memberikan penghargaan ketika mereka menyelesaikan tugas dengan baik. Sebagaimana yang diungkapkan (Susanty & Wahyu Baskoro, 2012:79) motivasi  menjelaskan bagaimana suatu cara untuk  mengarahkan segala bentuk potensi dari para bawahan untuk bagaimana para bawahan ingin bekerja secara tim secara dan produktif untuk mencapai tujuan.
	Disamping itu juga agar pekerjaan dan tanggung jawab para pegawai atau karyawan dapat terlaksana dengan batas-batas tugas dan tupoksi yang jelas maka penting untuk dibuat deskripsi pekerjaan sebagai suatu solusi dalam mensukseskan pekerjaan para pegawai. Keberhasilan organisasi tidak luput dari peran semua komponen-komponen yang ada didalamnya mulai dari atasan sampai dengan pegawai atau karyawan dapat bersinergi untuk menggerakan organisasi dari stagnanya organisasi menuju organisasi yang maju dari segi pengelolaanya. Karyawan juga dituntut untuk memahami apa yang harus dikerjakan agar tidak terjadi tumpang tindih dan kekacauan dalam melaksanakan tugas. Maka penting bagi pihak manajemen untuk dapat memberikan deskripsi pekerjaan sebagai pedoman bagi para pegawai atau karyawan untuk mencapai sasaran dan target dari organisasi. Menurut Soetjipto (2019:66) menjelaskan deskripsi pekerjaan atau job description adalah deskripsi suatu pekerjaan yang diperuntukan bagi para pekerja atau karyawan yang diamanahkan suatu beban tugas. Deskripsi pekerjaan menjadi suatu tuntutan organisasi yang mana pegawai  dapat melaksanakan tugas dengan baik.
Deskripsi pekerjaan yang dibuat untuk para pegawai atau karyawan tentunya sebagai upaya untuk memberikan kemudahan untuk menjalankan tugasnya, sehingga dengan adanya kemudahan tersebut membuat para pegawai atau karyawan dapat termotivasi dalam bekerja, namun deskripsi pekerjaan harus memiliki kecocokan atau kesesuaian dengan tupoksi dan keahlian yang dimiliki oleh para pegawai agar pekerjaan yang dikerjakan berjalan dengan maksimal. Sudaryono (Dharma et al., 2020:55) mengungkapkan deskripsi pekerjaan menjabarkan suatu tugas dan tanggung jawab yang berisikan informasi tertulis mengenai situasi didalam pekerjaan, relasi dalam bekerja dan berbagai macam aspek pekerjaan. 
PT Hasjrat Abadi sebagai perusahaan yang melakukan penjualan motor Yamaha di Provinsi Gorontalo tentunya memiliki karyawan yang berusaha untuk memajukan organisasi atau perusahaanya. Majunya organisasi perusahaan terletak dari potensi sumber daya manusia yang memiliki motivasi tinggi untuk menyelesaikan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
berdasarkan observasi dan wawancara langsung kepada Supervisor dan salah seorang sales marketing yang tidak ingin disebutkan namanya menjelaskan ada dugaan motivasi karyawan menurun. Dalam motivasi internal karyawan tidak memiliki sikap untuk menyaingi orang lain yang terpenting bagi karyawan adalah target penjualan sepeda motor tercapai, padahal sikap untuk menyaingi orang lain dapat meningkatkan motivasi kerja bagi para karyawan sehingga ada kecenderungan dapat melampaui target yang diharapkan oleh perusahaan. Ada beberapa karyawan juga tidak mengutamakan prestasi dalam bekerja yang terpenting bagi karyawan penjualan dan transaksi terjadi dengan pihak konsumen.
 Pada motivasi eksternal kurangnya pujian dan penghrgaan dari atasan dapat menurunkan motivasi bagi para karyawan ditambah kurangnya perhatian dari teman dan atasan membuat motivasi kerja karyawan menurun. Karyawan juga mengharapkan insentif namun ketika tidak bisa mencapai target penjualan sepeda motor dimana penjualan yang harus dicapai adalah 54 unit sepeda motor tidak terpenuhi dalam satu semester maka para karyawan tidak menerima insentif namun yang hanya diterima adalah besaran gaji pokok. Hal inilah yang membuat motivasi kerja karyawan menurun. Motivasi juga menurun diakibatkan gambaran tugas dan pekerjaan yang tidak dipaparkan secara lengkap mengenai tugas, pokok dan fungsinya serta tidak menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan yang diemban oleh para karyawan. Dalam hal kepemimpinan pemimpin mengayomi bawahan dengan baik namun  ada bawahan yang merasakan bahwa kepemimpinan yang jarang memberikan motivasi kepada karyawan untuk melaksanakan pekerjaan sehingga karyawan tidak terinspirasi dengan kepemimpinan tersebut.
[bookmark: _Hlk98165012]Dari penjelasan tentang masalah tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul penelitian yaitu “Pengaruh job decription dan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo”
1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang  yang telah dijabarkan diatas maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Seberapa besar pengaruh Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjarat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
2.  Seberapa besar pengaruh Job Description (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
3.  Seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
1.3.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:
1.	Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
2.	Untuk mengetahui pengaruh Job Description (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
3.	Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis
	Hasil penelitian ini harapanya dapat memperkaya konsep dan teori terhadap ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian di bidang manajemen Sumber Daya Manausia (SDM).



2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi   dan masukkan bagi pihak instansi pemerintah bahwa perlunya memperhatikan Motivasi kerja pegawai
3.	Bagi Peneliti
Harapanya penelitian ini semoga akan menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti dibidang manajemen sumber daya manusia
4. 	Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya penelitian ini akan menambah rujukan atau referensi dalam penulisan karya-karya ilmiah selanjutnya khususnya yang akan meneliti pada judul yang sama. 
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1.	Pengertian Deskripsi Pekerjaan (Job Description)
	Menurut Nurinaya (2017:23) deskripsi pekerjaan merupakan segala tanggung jawab yang diperuntukkan bagi para pegawai yang berisi informasi-informasi yang jelas dalam suatu dokumen yang tidak menjelaskan panjang lebar dan mudah dipahami. Menurut Sedarmayanti (Nurinaya, 2017:26) job description merupakan suatu tugas dan jabatan yang menjadi tanggung jawab yang berisi pertanyaan-pertanyaan bagaimana dan mengapa serta kapan.
	Menurut Mangkunegara (Leonardo & Tampubolon, 2020:22) deskripsi pekerjaan adalah rekaman tertulis mengenai tanggung jawab dari pekerjaan tertentu. Sedangkan (Soetjipto, 2019:66) menjelaskan Job description merupakan segala beban yang ada pada pegawai mengenai tugas dan tanggung jawab yang dijalankan. Job Description memiliki otonomi yang mewajibkan pegawai dapat menjalankan tugas-tugasnya.
	Menurut Dessler (Syelviani, 2017:47) deskripsi pekerjaan merupakan pernyataan tertulis apa yang sebenarnya yang harus dilakukan oleh pekerja, bagaimana orang itu melakukanya, dan bagaimana kondisi kerjanya. Menurut Sudaryono (Dharma et al., 2020:55) Job description menjabarkan segala bentuk tugas dan tanggung jawabnya sebagai pegawai yang semuanya tertuang dalam informasi tertulis.
	Dari pendapat para ahli tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa deskripsi pekerjaan adalah suatu catatan-catatan yang ditulis secara teratur mengenai kualifikasi jabatan yang menjadi tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepada pegawai dalam suatu organisasi.	
2.1.2.	Manfaat Deskripsi Pekerjaan
	Menurut Mathis dan John (Dharma et al., 2020:55) job description mempunyai beberapa manfaat diantaranya :
1.	Wewenang
	a.	Wewenang terdefinisikan secara jelas
	b.	Terhindar dari overlapping dengan posisi yang lainya
	c.	posisi pekerjaan sesuai dengan kewenanganya
2.	Tanggung Jawab Pegawai
	a.	Tugas yang diemban memiliki kejelasan 
	b.	memiliki pertanggungjawaban jelas
	c.	Tanggung jawab sesuai kompensasi pekerjaan
3.	Kondisi Pekerjaan
	a.	Regulasi yang dibuat pemerintah mudah di mengerti
	b.	memahami kebijaksanaan dari perusaahan
	c.	Adanya kejelasan koordinasi dalam melaksanakan pekerjaan
4.	Fasilitas Kerja
	a.	Fasilitas kerja yang lengkap dan mendukung untuk lancarnya kegiatan
	b.	Kebutuhan pekerjaan sesuai dengan fasilitas yang ada
	c.	Mampu untuk memanfaatkan berbagai macam fasilitas kerja.
	Manfaat deskripsi pekerjaan untuk menentukan Rivai, dkk (2013:116) :
a.	Ringkasan pekerjaan dan tugas-tugas (Job Summary and Duties)
b.	Situasi dan Kondisi Kerja (Working Conditions)
c.	Persetujuan (Approvals)
	Makin meningkat dan banyak terjadinya perubahan di era globalisasi menuntut juga dengan adanya perubahan organisasi dengan adanya kebutuhan akan deskripsi diri. Perubahan tersebut meliputi : 
1.	Dalam jumlah besar terjadi restrukturisasi organisasi;
2.	Dapat memberikan motivasi dan penghargaan kepada para karyawan dengan menerapkan cara-cata kreatif;
3.	Perkembangan teknologi yang bisa merubah lingkungan pekerjaan;
4.	Regulasi tenaga kerja yang ketat;
2.1.3.	Prinsip-prinsip Job Description
		Menurut Ardana, dkk (Nuraidah, 2021) untuk pembuatan job description ada enam kualifikasi yang harus diperhatikan, diantaranya ::
a.	Sistematis,  artinya komponen-komponen yang mempunyai fungsi dan tersusun dalam tata hubungan yang membentuk suatu sistem sehingga mudah dipahami;
b.	Jelas, artinya deskripsi pekerjaan dapat memberikan pembacanya isi dan maksud yang jelas, terang gemilang dan tidak meragukan. Sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh setiap pemangku jabatan didalam organisasi;
c.	Ringkas, artinya deskripsi pekerjaan perlu menggunakan kata-kata dan kalimat yang singkat, pendek sehingga pembaca tidak memerlukan waktu yang lama untuk membaca dan memahaminya;
d.	Tepat, artinya deskripsi pekerjaan dapat menyajikan uraian yang cocok, sesuai dan tepat seperti apa yang dimaksud oleh isi pekerjaan sehingga dapat memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya;
e.	Taat azaz, artinya deskripsi pekerjaan berisi kata dan kalimat yang isinya menunjukkan arah dan maksud yang sama atau selaras dan tidak bertentangan satu sama lain;
f.	Akurat, artinya deskripsi pekerjaan disusun secara teliti, dengan memaparkan keadaan yang lengkap, tidak kurang dan tidak lebih.
2.1.4.	Indikator Deskripsi Pekerjaan
		Hasibuan (Elan & Kurniawan, 2016:102) menjelaskan indikator-indikator dalam  suatu deskripsi pekerjaan secara umum yaitu:
1.	Apa yang harus dilakukan
	Apa yang karyawan perbuat dengan adanya suatu wewenang dan tanggung jawab serta tugas yang diemban setelah menempati jabatan.
 2.	Tanggung Jawab
	Perusahaan memberikan kepada karyawan tanggung jawab yang dianggap mampu dan sanggup untuk menjalankanya.
 3.	Perlunya kecakapan dan pendidikan
	Setiap jabatan yang ada masing-masing diperlukan kecakapan dan pendidikan apa yang diperlukan untuk menduduki jabatan tersebut.
4.	Kondisi
	Setiap karyawan yang mengemban suatu jabatan harus memiliki pemahaman dan kemampuan untuk memandang suatu kondisi yang dilakukan baik dalam inrenal organisasi maupun eksternal organisasi
5.	Jenis dan kualitas orang yang diperlukan untuk jabatan tersebut. Seorang karyawan yang akan menduduki jabatan haruslah dapat memenuhi berbagai macam criteria yang telah ditentukan oleh organisasi perusahaan. 
2.1.5.	Pengertian Gaya Kepemimpinan
		Setiap organisasi memiliki pemimpin yang tentunya banyak memiliki ciri khas masing-masing. Ada beberapa pengertian kepemimpinan dan gaya kepemimpinan dari berbagai macam pendapat para ahli. Menurut James M (Samsudin, 2006:287) kepemimpinan adalah kemapuan meyakinkan dan menggerakkan orang lain agar mau bekerja sama dibawah kepemimpinanya sebagai suatu tim untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Kepemimpinan menyangkut orang lain (bawahan atau pengikut. Bawahan yang bersedia menerima pengarahan dan atasan akan membantu proses kepemimpinan dapat terlaksana (Priyono, 2010:123).
	Menurut Wibowo (Prawira, 2020:31) kepemimpinan merupakan kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaanya melakukan proses mempengaruhi, memotivasi, dan mendukung usaha yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan Lubis, Y, dkk (2018:124) menjelaskan kepemimpinan adalah gaya atau cara pemimpin menggerakan bawahan dalam mencapai tujuanya.
	Menurut Tampubolon (Hamid & Kurniawaty, 2020:62) gaya kepemimpinan adalah kombinasi dari keterampilan, sikap, dan sifat dari suatu strategi dari seorang pemimpin dalam hal mempenagruhi bawahan agar memiliki kinerja. Sedangkan Taryaman (2016:7) gaya kepemimpinan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mempengaruhi orang-orang agar supaya bekerja dengan ikhlas untuk mencapai tujuan bersama.
	Dari pendapat para ahli tersebut diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu keterampilan dan sikap serta kemampuan individu untuk mempengaruhi orang lain dengan memanfaatkan kekuasaanya agar bawahanya termotivasi dan dapat meningkatkan kinerjanya. 
2.1.6.	Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan
	Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang beragam. Dibawah ini akan dijelaskan berbagai jenis gaya kepemimpinan yang ada dalam organisasi (Lubis, dkk, 2018:129)
1.	Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership Theory)
		Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh James MacGregor Burns (1979). Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang berupaya mentransformasikan nilai-nilai yang dianut oleh bawahan untuk mendukung visi dan tujuan organisasi. Menurut Bass (Lubis, dkk, 2018:130) bahwa pemimpin transformasional seperti kepemimpinan karismatik, tetapi dapat menjadi adanya pembeda dalam hal mereka melakukan inovasi dan perubahan kebutuhan bagi para pengikutnya.
		Menurut Robbins dan Coulter (Lubis, dkk, 2018:130) pemimpin transformasional adalah pemimpin yang mensimulasikan dan menginspirasi (mentransformasi) pengikutnya untuk hasil yang luar biasa. Beberapa karakteristik dari pemimpin transformasional yaitu adalah sebagai berikut:
	a.	Memiliki strategi yang jelas. Pemimpin transformasional memiliki strategi, visi, misi dan tujuan yang jelas dan mentranformasi keahlianya kebawahan untuk mencapai tujuan strategi tersebut dengan gemilang
	b.	Membuat kepercayaan anggota. Pemimpin transformasional membuat kepercayaan anggotanya karena tujuan yang dianggap jelas, dan para anggota siap dalam meraih, serta dapat dengan ikhlas untuk menerima berbagai saran-saran demi menuju pada perbaikan-perbaikan untuk suatu hasil yang lebih baik kedepanya.
	c.	Pemanfaatan potensi yang ada. Gaya kepemimpinan transformasional lebih pada persoalan menggali dan memandang suatu potensi dari para anggota.. Ia menghargai dan mentransformasinya melalui individu yang memiliki potensi tersebut kepada anggota lainya. Dengan begitu akan memacu anggota organisasi memberikan yang terbaik terhadap tugas dan pekerjaanya.
	d.	Merangsang anggota. Melakukan tindakan untuk menyemangati dan menolong para anggota serta mengajak para anggota kepada tujuan yang positf adalah gaya bagi seorang pemimpin transformasional. Pemimpin transformasional menjauhi suatu kegiatan yang tidak produktif dan tidak menyenangkan.
	e. Seorang pemimpin yang bergaya transformasional selalu menjaga kekompakan dalam melakukan pekerjaan secara tim. Pemimpin transformasional tidak suka dengan pemikiran anggota yang menyudutkan teman orang lain hanya untuk memuluskan kepentingan pribadi, sehingga tidak ada toleransi bagi karyawan memiliki pemikiran ini.
	f.	Menjaga nilai-nilai. Bagi pemimpin transformasional nilai-nilai secara konstruktif selalu dijaga karena hal ini menjadi bagian dari budaya organisasi untuk meningkatkan kedisiplinan dan motivasi kerja bagi para anggota 
2.	Kepemimpinan Transaksional
		Gaya kepemimpinan transaksional yang dikembangkan oleh Bass (Lubis, dkk, 2018:131) didasarkan pada hipotesis bahwa suatu penghargaan dalam bentuk imbalan dan hukuman yang ingin diberikan kepada karyawan menjadi motivasi karyawan dalam menjalankan tujuan-tujuan organisasi yang ditetapkan dengan jelas. Pada intinya gaya kepemimpinan transaksional mampu menjelaskan bagaimana hubungan antara pemimpin dan para pengikutnya untuk melaksanakan suatu proses transaksi. Apabila karyawan yang bekerja melaksanakan berdasarkan tugas dan tanggung jawab maka tentunya mereka mendapatkan penghargaan, namun ketika karyawan melenceng dari tugas dan tanggung jawabnya tentunya harus mendapatkan sanksi.  	
	Menurut Daft (Lubis, dkk, 2018:131) pemimpin transaksional membuat kejelasan mengenai berbagai persyaratan, tugas, dan peran dari para bawahan. Dilain itu juga dapat memberikan para karyawan imbalan berdasarkan kinerja dan segala kebutuhan para karyawan. Karyawan yang memiliki produktivitas adalah akibat dari pemimpin transaksional dalam mengatur pemenuhan kebutuhan mereka. Keunggulan dari pemimpin transaksional adalah mereka mampu menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Kebanggan bagi pemimpin transaksional adalah karena adanya kemampuanya untuk menjelaskan segalanya dengan mulus dan efisien. Pemimpin transaksional lebih menitikberatkan pada aspek-aspek kinerja yang efektif, contohnya adalah perencanaan jadwal dan anggaran yang dibuat.  
3.	Kepemimpinan Partisipatif
		Kepemimpinan partisipatif adalah suatu kepemimpinan yang mengikutsertakan para karyawan atau bawahan untuk mengambil suatu keputusan yang strategis dan berupaya memberi perhatian kepada para bawahanya. Gaya kepemimpinan seperti ini lebih cenderung memiliki hubungan emosional dengan para bawahanya.
		Kepemimpinan partisipatif menurut pandangan Gary Yukl  (Lubis, dkk, 2018:132) merupakan pembuatan keputusan untuk bekerja sama dengan orang lain sehingga dampaknya pada peningkatan kualitas dimana pada saat para bawahan lebih mengetahui banyak informasi dibandingkan dengan atasan. Melakukan kerja sama untuk mendapatkan informasi adalah bentuk kepercayaan karyawan kepada pemimpin.
		Dengan begitu, ada beberapa kelemahan yang dimiliki oleh seseorang yang bergaya kepemimpinan partisipatif dimana suatu keputusan prosesya membutuhkan waktu yang cuku lama. Adanya kompetensi pemimpin yang rendah dan lebih dominanya segala pemikiran para bawahan maka sudah barang tentu kepemimpinan partisipatif menjadi lebih baik diterapkan. Untuk melibatkan para karyawan atau partisipan yang menitikberatkan pada kualitas. 4.	Kepemimpinan Visioner
		Gaya kepemimpinan ini memiliki suatu arti dimana para anggota dalam organisasi perusahaan membuat kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait dengan melakukan metode pengarahan terhadap kerja sama yang telah disepakati. Bekerja secara individu akan menjadi suatu pekerjaan secara komunitas atau kerja tim dalam upaya menghasilkan kinerja yang tinggi.		Pemimpin visioner setidaknya harus memiliki empat kompetensi kunci sebagaimana dikemukakan oleh Burt (Lubis, dkk, 2018:133), yaitu :
	a.	Seorang pemimpin visioner haruslah mempunyai segala kemampuan berinteraksi dan punya komunikasi yang efektif dengan para atasan dan karyawan lain.
	b.	Pemimpin visioner mampu melakukan aksi atas segala macam ancaman dan peluang dari lingkungan luar.
	c.	Pemimpin visioner mampu memegang kendali untuk memengaruhi organisasi, prosedur, produk dan jasa. Keterlibatan pemimpin yang visioner didalam suatu wadah organisasi adalah semata-mata untuk mempertahankan service dan dengan cara menyiapkan jalanya orgnaisasi dimasa yang akan datang.  
	d.	Seorang pemimpin visioner harus memiliki atau mengembangkan “ceruk” untuk mengantisipasi masa depan.
5.	Kepemimpinan Otokratis
		Gaya kepemimpinan ini pada dasarnya sangat menentang argumentasi, menunjukan perilaku dominan, dan bergantung pada kekuasaan formalnya. Kepemimpinan ini tidak menghendaki musyawarah. Setiap perbedaan pendapat diartikan sebagai perlawanan, atau pelanggaran disiplin terhadap perintah.
		Gaya kepemimpinan otokratis biasanya selalu merasa ia lebih mengetahui apa yang ia inginkan dan cenderung mengekspresikan dengan membuat keputusan-keputusan secara emosional. Dimana kesalahan-kesalahan bawahan dapat digeneralisasi menjadi penilaian negatif yang sulit untuk diampuni, tanpa pernah melihat faktor-faktor yang memenagruhi kesalahan yang terjadi, sebab ia menganggap bahwa ia bertanggung jawab penuh terhadap organisasi.
		Gaya kepemimpinan ini menjadikan dirinya pusat kebijakan, dan sistem tidak bekerja dengan semestinya, akibatnya para bawahan bersifat pasif, bekerja hanya didasarkan perintah dan petunjuk, tidak berani mengambil inisiatif, saling mencurigai dan cemas, ketertekanan dan prustasi bawahan dipersiapkan sebagai ketidaksiapan mengikuti perubahan dalam arti yang sempit, ini bertentangan dengan kepemimpinan transformasional yang mampu memberdayakan kemampuan bawahanya untuk tujuan dan kemajuan perusahaan.
		Menurut Robbins dan Judge (Zahra, 2015:146) gaya kepemimpinan terbagi menjadi tiga model yaitu:
a.	Gaya kepemimpinan transaksional adalah pemimpin membimbing  atau memotivasi para pengikut mereka yang diarahkan menuju tujuan yang ditetapkan dengan menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan.
b.	Gaya kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang dapat menginspirasi para pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan yang berkemampuan untuk memiliki pengaruh secara mendalam dan luar biasa terhadap pengikutnya.
c.	Gaya kepemimpinan laissez-faire adalah jenis kepemimpinan kendali bebas yang mendeskripsikan pemimpin yang secara keseluruhan memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan keputusan serta menyelesaikan pekerjaan menurut cara karyawan. 
2.1.7.	Ciri-ciri Umum Pimpinan
		Sabir, dkk (Taryaman, 2016:16) menjelaskan seorang pimpinan sebaiknya memenuhi beberapa ciri berikut ini :
1.	Mempunyai pendidikan umum yang luas.
		Pemimpin yang baik dimana ia mampu melaksanakan pengembangan kemampuan manajerial tanpa harus mengenyam pendidikan formal untuk mendapatkan gelar kesarjanaanya, namunYang dimaksud dengan pendidikan dalam hal ini bukan pendidikan formal yang diakhiri dengan suatu gelar, tetapi bahwa seorang pimpinan yang baik harus seorang yang memiliki kemampuan manajerial yang sangat mendalam. 


2.	Kemampuan berkembang secara mental
		Secara mental orang tersebut tidak berkembang, maka sudah barang tentu orang tersebut berada pada suatu proses menuju pada suatu kematian. Dalam arti kata seorang leader memiliki mental yang stagnan atau tidak mengalami perkembangan diibaratkan sebuah sistem yang tidak melakukan interkasi dengan lingkunganya. Seorang yang secara mental sudah tidak dapat berkembang lagi, maka dapat diibaratkan orang itu telah mengalami proses menuju kekematian, artinya apa yang dilakukan dan dipikirkan stagnasi, pimpinan yang secara mental tidak berkembang lagi identik dengan sebuah sistem yang tidak berinteraksi dengan lingkunganya, sehingga bagaimanapun lingkunganya, ia akan tetap seperti itu.
3.	Ingin tahu
		Sadar akan lingkunganya sebagai pemimpin harus mengetahui perubahan-perubahan baik dalam regulasi, perekonomian, teknlogi, budaya dan politik. Perubahan inilah yang tentunya menjadi perhatian utama dari seorang pemimpin agar kedepanya pemimpin semakin lebih memiliki kreativitas dan inovatif. 
4.	Mempunyai kemampuan analitis
		Untuk memperoleh suatu kesuksesan didalam menjalankan organisasi maka yang terpenting adalah bagaimana seorang pemimpin dituntut untuk memiliki daya analisa yang tinggi dalam membaca perkembangan zaman secara komprehensif. Daya analisa ini bagi seorang pemimpin akan menjadikan pengambilan keputusan menjadi matang dan memiliki kualitas baik. 
5.	Memiliki daya ingat yang kuat
		Maraknya informasi dan cepatnya arus informasi yang kita peroleh dari perkembangan teknologi menjadi tuntutan bagi seorang pemimpin untuk dapat mengikuti perkembangan informasi tersebut dengan penguasaan teknologi informasi yang dapat merubah arah bisnis kearah yang lebih baik. Namun dengan harapan pimpinan tidak secara totalitas dapat menjadikan suatu referensi atau menjadikan pada sumber teknolgi computer saja, tetapi pimpinan diharuskan juga memiliki memori dengan kecepatan tinggi untuk memiliki daya ingat yang tajam tanpa harus bergantung pada arus teknologi computer.
 6.	Kapabilitas integratif
		Seorang pimpinan dituntut untuk memiliki spesialisasi dibidangnya. Semakin kompleksnya tutntan pada organisasi maka penting bagi pemimpin untuk memerlukan suatu kapabilitas yang integratif. Adanya dalam setiap pemimpin mengenai kapabilitas integratif maka sudah barang tentu seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk mendorong dan menggerakkan organisasi dalam mencapai tujuan.  
2.1.8.	Dimensi Kepemimpinan
		Menurut Busro (Prawira, 2020:32) kepemimpinan memiliki 3 dimensi, yaitu :
1.	Hubungan antara bawahan dengan pemimpin
		Hubungan antara bawahan dengan pemimpin memiliki beberapa indikator sebagai berikut
	a.	Kemampuan menghormati hak dan kewajiban pegawai
	b.	Komunikasi yang hangat antara pimpinan dan pegawai
	c.	Membantu memecahkan persoalan pegawai
	d.	Menghargai hasil kerja pegawai dan
	e.	Bersikap objektif pada bawahan
2.	Struktur tugas
		Struktur tugas memiliki beberapa indikator sebagai berikut
	a.	Kesedarhanaan rencana kerja yang dapat disosialisasikan
	b.	Realisasi rencana kerja
	c.	Kejelasan tanggung jawab terhadap pekerjaan
3.	Kekuasaan
		Kekuasaan memiliki beberapa indikator sebagai berikut
	a.	Kemampuan memerintah bawahan
	b	Ketegasan dalam mengambil keputusan
	c.	Mengembangkan kualitas bawahan
2.1.9.	Pengertian Motivasi
		Para pegawai/ karyawan yang bekerja dalam organisasi manapun haruslah memiliki motivasi untuk meningkatkan kualitas kerja kearah yang lebih baik. Menurut Farida (2016:126) motivasi kerja adalah dorongan yang diberikan oleh manager kepada karyawan sehingga mereka semangat dalam bekerja. Sedangkan Wexley dan Gary (Nur, 2012:476)  motivasi adalah proses dimana perilaku diberikan energi dan diarahkan.
	Samsudin (Wardhana, 2015:2) menjelaskan motivasi merupakan proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Sedangkan Luthans (Susanty & Wahyu Baskoro, 2012:79) menyatakan  bahwa motivasi adalah sebuah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan tertentu.
	Menurut Trihudiyatmanto & Purwanto (2018: 32) Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang atau keinginan untuk mencurahkan segala tenaga karena adanya suatu tujuan. Sedangkan menurut Gunawan et al., (2017:220) motivasi adalah suatu dorongan yang diberikan bukan saja pada orang lain namun yang terutama dorongan untuk dirinya dalam menghadapi berbagai macam rangkaian kegiatan. 
		Dari pendapat para ahli mengenai motivasi maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang diberikan pimpinan atau atasan kepada bawahanya baik secara individu maupun kelompok agar bawahan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap organisasi.
2.1.10.	Indikator Motivasi Kerja
	Menurut Maslow (Hartono, 2019:103) indikator-indikator untuk mengetahui  tingkat motivasi pada karyawan atau pegawai adalah:
1.	Kebutuhan fisik, ditunjukan dengan: pemberian gaji, pemberian bonus, uang makan, uang transport, fasilitas perumahan dan sebagainya.
2.	Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, ditunjukan dengan: fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang diantaranya jaminan sosial tenaga kerja, dana pension, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan dan perlengkapan keselamatan kerja.
3.	Kebutuhan sosial, ditunjukan dengan: melakukan interaksi denga orang lain yang diantaranya untuk diterima dikelompok dan kebutuhan untuk dicintai dan mencintai.
4.	Kebutuhan akan penghargaan, ditunjukan dengan: pengakuan dan penghargaan berdasarkan kemampuanya yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh pegawai lain dan pimpinan terhadap prestasi kerja.
5.	Kebutuhan perwujudan, ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang, dimana pegawai tersebut mengarahkan kemampuan, kecakapan keterampilan dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh perusahaan dengan meyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.
	Uno (Rizal & Radiman, 2019:120) menjelaskan bahwa dimensi dan indikator motivasi kerja dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1.	Motivasi internal terdiri dari: tanggung jawab melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang jelas dan menantang, ada umpan balik atas hasil pekerjaanya, memiliki rasa senang dalam bekerja, selalu berusaha menggungguli orang lain, diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakanya.
2.	Motivasi eksternal terdiri dari: selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya, senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakanya, bekerja dengan ingin memperoleh insentif, bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan.


2.1.11.	Sumber dan Teori Motivasi
		Rivai dan Sagala (Alif, 2015:294) menjelaskan bahwa sumber-sumber dari motivasi ada 3 faktor, yaitu: 1) adanya kemungkinan untuk berkembang, 2) jenis dari pekerjaan, dan 3) apakah adanya perasaan bangga menjadi bagian dari perusahaan tempat dia bekerja
	Menurut Yuwalliatin (Gunawan et al., 2017) menjelaskan bahwa teori motivasi terdiri dari :
1.	Teori Kepuasan (Content Theories)
		Memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung dan menghentikan perilaku.
2.	Teori Proses (process theories)
		Menjabarkan dan menganilis bagaimana suatu sikap tersebut diarahkan, dikuatkan, dihentikan dan didukung. 
		Kedua kategori tersebut mempunyai pengaruh penting bagi para manajer untuk memotivasi pegawai. Beberapa teori tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.	Teori Keadilan (Equity Theory)
		Intinya adalah para pegawai melakukan perbandingan antara usaha dan imbalan yang diterimanya dengan usaha dan imbalan yang diterima oleh rekan sekerjanya.



 2.	Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)
		Pada teori ini konsep dari suatu motif dan motivasi tidak digunakan. Tetapi dalam konsep ini menjelaskan bahwa perilaku masa lalu seseorang memengaruhi tindakanya pada masa yang akan datang.
 3.	Penetapan Tujuan (Goal Setting)
		Tujuan tentunya segala sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang dan tujuan juga menjadi objek dalam melakukan tindakan. Langkah-langkah dalam menetapkan tujuan antara lain:
a.	Menentukan apakah orang, organisasi dan teknologi cocok untuk penetapan tujuan.
b.	Mempersiapkan pegawai lewat bertembahnya interaksi interpersonal, komunikasi, pelatihan dan rencana kegiatan untuk penetapan tujuan.
c.	Menekankan sifat-sifat dalam tujuan yang harus dimengerti oleh pimpinan dan bawahan
d.	Melakukan pemeriksaan lanjutan untuk mengadakan penyesuaian yang perlu dalam tujuan yang telah ditetapkan.
e.	Melaksanakan pemeriksaan akhir untuk mengecek tujuan yang telah ditetapakan, dimodifikasi dan dicapai.
2.1.12	Hubungan Deskripsi Pekerjaan dan Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi
	Grant, dkk (Astiari, 2012:2117) menjelaskan bahwa pekerja yang mendapatkan kesempatan dalam melakukan interaksi dengan atasan dapat meningkatkan motivasinya dalam bekerja. Begitupun dengan adanya deskripsi pekerjaan yang jelas dan terperinci dengan baik akan menjadikan karyawan tersebut akan bertanggung jawab terhadap tugas yang ingin dicapai serta dapat memudahkan pembagian tugas saat bekerja sama
	Anoraga (Ningsih, 2016:3) menjelaskan bahwa secara global pemimpin melakukan proses untuk mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan dan mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok. Sedangkan Ruvendi dan Mahmudah (Kurniawan, 2012:395) menjelaskan kepemimpinan didalam suatu organisasi sangat penting perananya dalam rangka memimpin aktivitas-aktivitas dengan upaya penggunaan pengaruh yang bukan pemaksaan dalam memotivasi. 
2.1.13.	Penelitian Terdahulu
1.	Ratih Kirana Diantari. (2016). Meneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan, Deskripsi Pekerjaan, Lingkungan Kerja terhadap Motivasi dan Kinerja Karyawan Yang Ming Marine Transport Corp. Jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 37 karyawan. Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan menggunakan pengolahan data PLS. Hasil penelitian menunjukkan deskripsi pekerjaan (Job Description) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi. Begitupun dalam pengujian hipotesis kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.
2.	Putu Trisna Desy Astiari, dkk. 2016. Meneliti tentang Pengaruh Deskripsi Pekerjaan dan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Pegawai BAPPEDA Kabupaten Tabanan. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak termasuk Kepala BAPPEDA Kabupaten Tabanan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis analisis linear berganda dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel deskripsi pekerjaan dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai BAPPEDA Kabupaten Tabanan. Secara parsial variabel deskripsi pekerjaan dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai BAPPEDA Kabupaten Tabanan.
3.	Anum Reknowati Ningsih. 2015. Meneliti tentang Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada PDAM Kota Madiun. Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan metode analisis regresi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawa pada PDAM Kota Madiun. 
2.2.	Kerangka Pemikiran
	Dalam penelitian ini akan melihat pengaruh variabel bebas yaitu Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap variabel terikat yaitu Motivasi Kerja (Y). Anoraga (Ningsih, 2016:3) menjelaskan bahwa secara global pemimpin melakukan proses untuk mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan dan mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok. Sedangkan Ruvendi dan Mahmudah (Kurniawan, 2012:395) menjelaskan kepemimpinan didalam suatu organisasi sangat penting perananya dalam rangka memimpin aktivitas-aktivitas dengan upaya penggunaan pengaruh yang bukan pemaksaan dalam memotivasi. 
	  Berdasarkan penjabaran hubungan deskripsi pekerjaan dan gaya kepemimpinan dengan motivasi serta penelitian terdahulu maka akan di Gambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
)	


2.3	Hipotesis
Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
2.  Job Description (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
3. Gaya Kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1.	Objek Penelitian
Dari penjelasan pada bab sebelumnya, maka yang menjadi objek penelitian adalah Pengaruh Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Motivasi Kerja (Y) Karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
3.2.	Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan metode penelitian survey, metode penelitian survey ini menjelaskan hubungan sebab akibat (kausal). Dalam pengambilan sampel untuk penelitian ini yaitu dari suatu populasi dan alat untuk pengumpulan data pokok atau utama dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2012:82) metode survey adalah metode penelitian  jika peneliti menggunakan seluruh elemen populasi menjadi data penelitian maka disebut sensus atau Penelitian Survey. Penelitian Survey adalah penelitian pada jumlah besar maupun jumlah kecil populasi.
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data berupa angka yang nilainya tidak menentu atau bersifat variatif. Data kuantitatif yaitu hasil dari kuisioner yang menggunakan skala likert dan dibagikan pada responden. Sedangkan data kualitatif adalah data yang berupa sifat, ciri, keadaan atau gambaran suatu objek. 


1. 
2. 
2.2 
3.3.	Operasional Variabel
Operasional variabel adalah batasan untuk melakukan pendefinisian dan rangkaian dari variabel yang digunakan dalam penulisan penelitian yang dibuat. Ini dimaksudkan dalam hal menghindari adanya suatu makna ganda. Sekaligus mendefinisikan variabel-bariabel sampai degan kemungkinan pengukuran dan cara pengukurannya (Sugiyono, 2012:32). Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa variabel, yaitu:
1. Variabel bebas (independen) yaitu variabel Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2)
2. Variabel terikat (Dependent) yaitu Motivasi Kerja (Y).
Variabel di atas dapat dilihat lebih jelas pada penjelasan tabel di bawah ini:
Tabel 3.1 Operasional Variabel X
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Job Description (X1)
	Sistematis
	a.	Mempunyai fungsi dan tersusun dalam tata hubungan
b.	Membentuk sistem yang mudah dipahami
	Ordinal

	
	Jelas
	a.	Memberikan pembacanya isi dan maksud yang jelas
b.	Terang gemilang dan tidak meragukan
	Ordinal

	
	Ringkas
	a.	Menggunakan kata-kata dan kalimat yang singkat
b.	Tidak memerlukan waktu lama untuk membaca dan memahami
	Ordinal

	
	Tepat
	a.	Menyajikan uraian yang cocok
b.	Memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya
	Ordinal

	
	Taat Azaz

	a.	Berisi kata dan kalimat yang isinya menunjukkan arah dan maksud yang sama
b.	Kata dan kalimat tidak bertentangan satu sama lain
	Ordinal

	
	Akurat
	a.	Deskripsi pekerjaan disusun secara teliti
b.	Memaparkan keadaan yang lengkap
	Ordinal

	Gaya Kepemimpinan (X2)
	Gaya Kepemimpinan Transaksional
	a.	Pemimpin membimbing atau memotivasi 
b.	Menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	Ordinal

	
	Gaya Kepemimpinan Transformasional
	a.	Pemimpin yang dapat menginspirasi
b.	Berkemampuan untuk memiliki pengaruh seca mendalam dan luar biasa
	Ordinal

	
	Gaya Kepemimpinan Laissez-faire
	a.	Memberi karyawan kebebasan dalam pembuatan keputusan
b.	Memberikan kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan menurut cara karyawan
	Ordinal


Sumber : Variabel X1: Ardana, dkk (Nuraidah, 2021)
	  Variabel X2: Robbins dan Judge (Zahra, 2015)














Operasional Variabel (Y)
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Motivasi Kerja (Y)
	Motivasi Internal
	a.	Tanggung jawab melaksanakan tugas
b.	Melaksanakan tugas dengan target yang jelas
c.	Memiliki tujuan yang jelas dan menantang
d.	Ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
e.	Memiliki rasa senang dalam bekerja
f.	Selalu berusaha mengungguli orang lain
g.	Mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakanya
	Ordinal

	
	Motivasi Eksternal
	a.	Berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya
b.	Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakanya
c.	Bekerja dengan ingin memperoleh insentif
d.	Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan
	Ordinal


Sumber: Variabel Y: Uno (Rizal & Radiman, 2019)
	Berdasarkan operasional variabel Tabel 3.1 diatas untuk pembuatan item kuisioner akan diukur dengan menggunakan skala likert dimana berisi pernyataan yang sistematis untuk menunjukkan sikap seseorang terhadap pernyataan itu. Kuesioner di susun dengan menyiapkan lima pilihan yakni sangat setuju/selalu, setuju/sering, kurang setuju/kadang-kadang, tidak setuju/jarang, dan sangat tidak setuju/tidak pernah. Setiap pilihan akan diberikan nilai yang berbeda seperti pada tabel berikut ini :
Tabel 3.3 Bobot Nilai Variabel
	Pilihan
	Skor

	Sangat setuju/Selalu
	5

	Setuju/Sering
	4

	Kurang setuju/Kadang-kadang
	3

	Tidak setuju/Jarang
	2

	Sangat tidak setuju/Tidak pernah
	1








3.4.	Populasi dan Sampel
3.4.1.	Populasi
Menurut Sugiyono (2012:72) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sudjana (2012:6) mengungkapkan populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-sifatnya. Sedangkan menurut Riduwan (2010:54) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Berdasarkan pengertian populasi tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah para karyawan PT Hasjrat Abadi Devisi Toyota Kota Gorontalo yang berjumlah 32 orang dimana tidak termasuk pimpinan sehingga yang menjadi populasi adalah 31 orang
3.4.2.	Sampel
Menurut Sugiyono (2012:78) sampel adalah suatu bagian dari populasi dari jumlah dan karakteristiknya.  Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2010:174) sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti). Apabila populasi kurang dari 100 maka yang menjadi sampel adalah keseluruhan dari populasi tersebut atau dengan kata lain sampel total. Karena jumlah responden dalam penelitian ini kurang dari 100 maka metode penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sensus atau teknik sampling jenuh dengan cara mengambil keseluruhan objek yang akan diteliti.
Dari penjelasan tersebut diatas maka penulis mengambil keseluruhan populasi dan sampel mengenai objek yang akan diteliti dimana jumlah populasi dan sampelnya adalah 31 orang karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Toyota Kota Gorontalo Berikut ini akan disajikan Tabel 3.4 jumlah responden mengenai kualifikasi jabatan dan bidang-bidang pada PT Hasjrat Abadi Devisi Toyota Kota Gorontalo.






Tabel 3.4: Klasifikasi Tugas
	No
	Posisi
	Jumlah

	1
	Supervisor (SPV)
	1

	2
	Sales
	17

	3
	Kepala Bengkel
	1

	4
	Admin Bengkel
	1

	5
	Admin Spare Part
	1

	6
	Mekanik
	7

	7
	Office Boy (OB)
	2

	8
	Pre-delivery inspection (PDI)
	1


	Total
	31


                    Sumber : PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha
		         Kota Gorontalo, 2022


3.5.	Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data dibagi menjadi dua golongan yaitu :
3.5.1.	Jenis Data
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah :
1) Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka, nilainya tidak menentu atau bersifat variatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu hasil kuesioner yang sebelumnya sudah dibagikan kepada responden dengan menggunakan skala likert.
2) Data kualitatif yaitu berupa sifat, ciri, keadaan atau gambaran suatu objek. Data kualitatif dalam penelitian ini yaitu kondisi tempat penelitian.
3.5.2.	Sumber Data
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah :
1.	Data primer yang diperoleh secara langsung berupa kuesioner yang disebarkan kepada karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
2.	Data sekunder data yang diperoleh dari buku-buku, artikel dan tulisan ilmiah baik secara soft copy maupun hard copy
3.6.	Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan penulis dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi yaitu melihat langsung kegiatan di lokasi penelitian yang berhubungan dengan masalah penelitian.
2. 	Wawancara cara yang dilakukan penulis untuk mendapatkan informasi dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan dimana yang menjadi sasaranya adalah para karyawan pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebar luaskan seperangkat daftar pernyataan tertulis kepada responden yaitu pegawai pada PT Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
4. Dokumentasi yaitu pengumpulan data sebagai referensi dengan cara mempelajari buku, majalah ilmiah, dan literatur kepustakaan lewat media online untuk memperoleh informasi yang berhubungan dengan konsep dan teori yang berkaitan dengan masalah penelitian.
3.7.	Pengujian Instrumen Penelitian
Metode analisis data yang di gunakan adalah metode kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat presentase dari hasil jawaban responden. Penggunaan instrumen ini diharapkan hasil penelitian ini menjadi valid dan reliabel. Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan data yang telah teruji validitas dan realibilitasnya, otomatis hasil (data) penelitian menjadi valid dan reliabel.
3.7.1.	Uji Validitas
Mengenai pengujian validitas instrument Sugiyono (2012:79) menjelaskan bahwa “Setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka diteruskan uji coba instrument. Instrument yang sudah disetujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. Setelah itu data didapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor instrument.”
Untuk mengetahui validitas angket digunakan nilai hasil angket yang disusun oleh peneliti. Dalam penelitian ini untuk pengujian validitas peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut:

Dimana :
r	= Koefisien korelasi
X	= Nilai masing-masing item
Y	= Nilai total
n	= Jumlah responden
XY	= Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
	Dalam hasil analisis item teknik korelasi untuk menentukan validitas item ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan.Menurut Sugiyono (2012: 43), jika korelasi antara butir dengan skor total < 0,3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid, sebaliknya jika korelasi antara butir dengan skor total > 0.3 maka butir dalam instrument tersebut dinyatakan valid. Kriteria korelasi Pearson Product Moment dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.4 Indeks Koefisien Korelasi
	Nilai r
	Tingkat Korelasi

	0,000 – 0,199
	Sangat rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat/tinggi

	0,800 – 1,000
	Sangat kuat/Sangat tinggi


	Sumber : Riduwan (2007:280)
3.7.2.	Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
k	=	Jumlah  instrument pertanyaan 
∑si2	=     Jumlah varians dalam setiap instrumen
s             =    Varians keseluruhan instrument
Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable (Ghazali, 2005). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3.8.	Konversi Data
Agar diperoleh menjadi analisis jalur yaitu pengembangan dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya diperoleh dengan menggunakan skala likert, dan jumlah kuesioner, data ini harus terlebih dulu di ubah menjadi data interval, salah satu cara yang dapat di lakukan yaitu dengan  Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1. Membuat frekuaensi dari setiap butir jawaban pada masing-masing kategori pernyataan.
2. Membuat proporsi caranya dengan membagi frekuensi dari setiap butir jawaban dan jumlah responden.
3. Membuat proporsi kumulatif.
4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, dari nilai frekuensi yang telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.
5. Menghitung nilai skala  dengan rumus
        Skala (i) = 
6. Pernyataan nilai skala yaitu skala interval dan dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.

3.9.	Metode Analisis Data
Untuk memastikan variabel apakah ada pengaruh Job Description dan Gaya Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja, maka dilakukan pengujian dengan uji Path Analisys (analisis jalur) dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis penelitian dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini :


 (
X
1
) (
Ɛ
)
 (
Pyx
1
) (
PyƐ
)

 (
rx
1
x
2
) (
Y
)
			
 (
Pyx
2
) (
X
2
)

 (
Gambar 3.1. Struktur Path Analisis
)

Dari Gambar 3.1 tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :
Y = Pyx1 + Pyx2 + PYɛ
Dimana :
X1 	:  Job Description
X2	 : Gaya Kepemimpinan
Y 	:  Motivasi Kerja
ɛ	: Variabel lain yang tidak mempengaruhi Y tapi diteliti
r           : Korelasi antar variabel X
PY       : Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
Data yang sudah dikumpulkan dianalisis hubungan kausalnya antara sub-sub variabel yang dilakukan dengan menggunakan path analisys (analisis jalur)yang memperlihatkan pengaruh. Gambar 3.1 juga memperlihatkan bahwa variabel-variabel tersebut selain dipengaruhi oleh X1 dan X2, ada juga variabel epsilon (ɛ) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.
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3.10.	Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dari itu dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat persamaan struktual, yaitu :
Y = PYx1 + PYx2 + PYɛ
2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X2, dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R1-1
5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i = 1 dan 2)
6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2, terhadap Y
7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyɛ)
8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
9. Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dan Microsoft excel 2020.
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3.11.	 Jadwal Usulan Penelitian
Tabel 3.5. Jadwal Usulan Penelitian
	Jenis Kegiatan
	2021
	2022

	
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	Usulan Judul
	
	
	
	
	

	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	

	Konsultasi ke Pembimbing
	
	
	
	
	

	Seminar Proposal
	
	
	
	
	

	Revisi Proposal
	
	
	
	
	





		BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1 
2 
3 
4 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Divisi Yamaha PT. Hasjrat Abadi Kota Gorontalo
Pada tahun 1971 perusahaan ini berbentuk CV. Kantor pusat dari PT Hasjrat Abadi ini bertempat di Jakarta. Perusahaan ini telah membuka cabangnya di Provinsi yang ada di Indonesia termasuk di Provinsi Gorontalo pada tahun 1975. Perusahaan PT Hasjrat Abadi adalah merupakan salah satu perusahaan terbesar di Indonesia yang bergerak dibidang otomotif. Pada tahap perkembangan perusahaan ini mengalami perubahan badan hukum yang merujuk pada Surat Keputusan Menteri Kehakiman dengan Nomor Ya/5/545//13 dimana sebelumnya berbentuk komanditer brubah menjadi PT (Perseroan Terbatas. Perusahaan ini pada awalnya menjual barang-barang untuk kebutuhan masyarakat. Seiring berjalanya waktu perusahaan ini meramba pada penjualan mobil Toyota dan untuk sepeda motor adalah Yamaha. Perusahaan ini selain menjual kenderaan bermotor juga menjual Ban kenderaan bermotor, lemari, mesin traktor, televisi Samsung dan Uchida serta bahan-bahan bangunan berupa seng, cat dan semen.
Perusahaan PT. Hasjrat Abadi merupakan salah satu distributor dan menjual sepeda motor yang bermerek Yamaha. Di Gorontalo penjualan sepeda motor Yamaha ini mengalami perkembangan. Ini bisa dibuktikan dengan dibukanya outlet-outlet penjualan motor Yamaha yang berlokasi di Limboto, Marisa, dan Tibawa. Untuk melayani konsumen yang ingin membeli motor Yamaha di Kota Gorontalo maka perusahaan PT. Hasjrat Abadi Kota Gorontalo membuka outlet Yamaha yang berlokasi di Jalan Ahmad Yani. Kantor divisi Yamaha pada mulanya merger dengan PT. Hasjrat Abadi, namun sejak tahun 1995 didirikanlah Kantor divisi Yamaha 3S selang lima belas tahun berikutnya dibuka outlet Yamaha Agussalim. 
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4.1.2.	Struktur Organisasi PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha
	Untuk memperlancar jalanya roda organisasi perusahaan maka penting melaksanakan tata kelola sebagai bentuk untuk menjaga organisasi tersebut tetap bertahan. Tata kelola tersebut dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengelola. Dibawah ini adalah merupakan struktur organisasi dari PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha.
Gambar 4.1.Struktur Organisasi PT. Hasjrat Abadi Divisi Yamaha
 (
KEPALA OUTLET
Abdul Wahid Suaiba, SE
)

 (
KASIR
Indrawati Djuldjais
) (
KA. SERVICE
Marten Unonongo
) (
SPARE PARTS
Zulfikar Kaluku
) (
ADSEL
Abdul Darwis Adam,
 S.
Kom
)	

 (
COUNTER SERVICE
Yulyan Rahman
)
 (
SPV
Rolis Antu
)

 (
MEKANIK
) (
SALESMAN
)
 (
COUNTERSALES
)

1 
2 
3 
4 
4.1 

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskriptif  Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin
	Dari hasil sebaran kuesioner dapat diklasifikasikan jumlah reponden berdasarkan jenis kelamin dapat disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 4.1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Laki-laki
	25
	80,6

	Perempuan
	6
	19,4

	Jumlah
	31
	100


          Sumber: Data diolah, 2022
Pada Tabel 4.1. diatas, dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 25 orang atau 80,6 persen dan responden perempuan  berjumlah 6 orang atau 19,4 persen. Sehingga totalnya adalah 31 responden. Dari total responden tersebut paling banyak adalah responden laki-laki.






2. Umur
Berdasarkan sebaran kuesioner mengenai usia reponden maka dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini :
Tabel 4.2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Frekuensi
	Persentase (%)

	21 – 30 Tahun
	9
	29

	31 – 40 Tahun
	16
	51,6

	>  40 Tahun
	6
	19,4

	Jumlah
	31
	100


 Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan informasi mengenai pengklasifikasian umur responden dimana  skala umur 21–30 berjumlah 9 orang atau 29 persen. Responden pada umur 31–40 berjumlah 16 orang atau 51,6 persen. Sedangkan pada umur diatas 40 tahun jumlah responden 6 orang atau 19,4 persen.
3. Pendidikan
Berdasarkan pada pada tingkat pendidikan terhadap responden yang telah mengisi kuesioner didapatkan informasi sebagai berikut :
Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	SMA
	24
	77,4

	Diploma I, II, III
	2
	  6,5

	Strata I (S1)
	5
	16,1

	Jumlah
	31
	100


Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas bahwa responden yang menyelesaikan pendidikan SMA berjumlah 24 orang responden, Pada tingkat Diploma berjumlah 2 orang responden dan menyelesaikan pada tingkat Strata I (S1) berjumlah 5 orang responden. Dari total 31 orang responden yang paling dominan menyelesaikan studi ada pada taraf pendidikan SMA.
4.2.2.	Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent) yang memiliki bobot-bobot nilai dari yang terendah dan yang tertinggi berdasarkan jawaban responden akan dikalikan dengan item dan dikalikan dengan jumlah responden. Kemudian hasil perkalian bobot tertinggi akan dikurangi dengan hasil perkalian bobot terendah. Proses perhitunganya adalah sebagai berikut:
Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 31 = 31
Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 31 = 155
Dari hasil perhitungan tersebut dapat dibuat rentang skala interval penelitian sebagai berikut:
 (
=  24,8  dibulatkan 25
) (
Rentang Skala :
)                              155 – 31
                                    5




Tabel 4.4. Skala Penelitian Jawaban Responden
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	31 – 56
	Sangat Rendah

	2
	57 – 82
	Rendah

	3
	 83 –108
	Sedang

	4
	109 – 134
	Tinggi

	5
	135 – 160
	Sangat Tinggi


          Sumber: Data diolah, 2022
Berikut ini disajikan hasil tabulasi data pada variabel yang menjadi objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul sebanyak 31 responden yang ditetapkan sebagai populasi pada penelitian ini. Berikut tabulasi data dari masing-masing variabel.
1. Gambaran Umum Job Description (X1)
Berdasarkan tabulasi data dapat diperoleh nilai untuk masing-masing indikator dari sub variabel Job Description (X1) menurut tinjauan responden sebagai berikut:
Tabel 4.5. Tanggapan Responden Job Description (X1)
	
SKOR
	Item

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	13
	65
	41,9
	6
	30
	19,4
	7
	35
	22,6

	4
	15
	60
	48,4
	12
	48
	38,7
	16
	64
	51,6

	3
	2
	6
	 6,5
	5
	15
	16,1
	7
	21
	22,6

	2
	1
	2
	   3,2
	8
	16
	25,8
	1
	2
	   3,2

	1
	0
	0
	0,00
	0
	0
	0,00
	0
	0
	0,00

	∑
	31
	133
	100
	31
	109
	100
	31
	122
	100

	Kategori
	Tinggi
	 Tinggi
	Tinggi

	SKOR
	Item

	
	X1.4
	X1.5
	X1.6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	35,5
	11
	55
	35,5
	6
	30
	19,4

	4
	12
	48
	38,7
	11
	44
	35,5
	1
	4
	3,2

	3
	6
	9
	19,4
	4
	12
	12,9
	14
	42
	45,2

	2
	2
	4
	6,4
	4
	8
	12,9
	5
	10
	16,1

	1
	0
	0
	0
	1
	1
	3,2
	5
	5
	16,1

	∑
	31
	116
	100
	31
	120
	100
	31
	91
	100

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Sedang

	SKOR
	Item

	
	X1.7
	X1.8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	13
	65
	42
	7
	35
	22,6

	4
	3
	12
	9,7
	11
	44
	35,5

	3
	5
	15
	16,1
	4
	12
	12,9

	2
	9
	18
	29
	7
	14
	22,6

	1
	1
	1
	3,2
	2
	2
	6,4

	∑
	31
	111
	100
	31
	107
	100

	Kategori
	Tinggi
	Sedang


Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.5. Tanggapan responden tentang job description (X1), bahwa item X1.1 berada pada kategori tinggi. Responden yang menjawab skor 5 berjumlah 13 orang, menjawab skor 4 berjumlah 15 orang, menjawab skor 3 berjumlah 2 orang dan menjawab skor 2 berjumlah 1 orang. Sehingga total skornya berjumlah 133 masuk dalam kategori tinggi. Pada item X1.2 berada pada kategori tinggi dengan skor 109. Responden yang menjawab skor 5 berjumlah 30 orang, menjawab skor 4 berjumlah 12 orang, menjawab skor 3 berjumlah 5 orang dan menjawab skor 2 berjumlah 16 orang. Sedangkan untuk skor 1 tidak ada tanggapan responden. Pada item X1.3 total skornya berjumlah 122 masuk dalam kategori tinggi. Responden yang menjawab skor 5 berjumlah 7 orang, menjawab skor 4 berjumlah 16 orang, menjawab skor 3 berjumlah 7 orang dan menjawab skor 2 berjumlah 1 orang. Pada item X1.4 total skornya adalah 116 masuk dalam kategori tinggi. Jawaban responden pada item X1.4 ini yang menjawab skor 5 berjumlah 11 orang, menjawab skor 4 berjumlah 12 orang, menjawab skor 3 berjumlah 6 orang dan menjawab skor 2 berjumlah 2 orang.
Pada item X1.5 skornya berjumlah 120 masuk dalam kategori tinggi, dimana yang menjawab skor 5 berjumlah 11 orang, menjawab 4 berjumlah 11 orang, menjawab skor 3 berjumlah 4 orang, menjawab skor 2 berjumlah 4 orang dan menjawab skor 1 berjumlah 1 orang. Pada item X1.6 masuk dalam kategori sedang, dimana responden yang menjawab skor 5 berjumlah 6 orang, menjawab skor 4 berjumlah 1 orang, menjawab skor 3 berjumlah 14 orang, menjawab skor 2 berjumlah 5 orang dan menjawab skor 1 juga berjumlah 5 orang. Pada item X1.7 total skornya berjumlah 111 masuk dalam kategori tinggi, dimana responden yang menjawab skor 5 berjumlah 13 orang, menjawab skor 4 berjumlah 3 orang, menjawab skor 3 berjumlah 5 orang, menjawab skor 2 berjumlah 9 orang dan menjawab skor 1 berjumlah 1 orang. Pada item X1.8 jumlah skornya adalah 107 sehingga masuk dalam kategori sedang, dimana yang menjawab skor 5 berjumlah 7 orang, menjawab skor 4 berjumlah 11 orang, menjawab skor 3 berjumlah 4 orang, menjawab skor 2 berjumlah 7 orang dan menjawab skor 1 berjumlah 2 orang.
2.	Gambaran Umum Gaya Kepemimpin (X2)
Berdasarkan tabulasi data dapat diperoleh nilai untuk variabel Gaya Kepemimpinan (X2) menurut item pilihan jawaban responden sebagai berikut:
Tabel 4.6. Tanggapan Responden Gaya Kepemimpinan (X2)
	
SKOR
	Item

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	12
	60
	38,7
	15
	75
	48,4
	9
	45
	29
	15
	75
	48,4

	4
	1
	4
	3,2
	10
	40
	32,3
	6
	24
	19,4
	8
	32
	25,8

	3
	10
	30
	32,3
	2
	6
	6
	8
	24
	25,8
	6
	18
	19,4

	2
	8
	16
	25,8
	2
	4
	6
	7
	14
	22,6
	2
	4
	6,4

	1
	0
	0
	0,00
	2
	2
	6
	1
	1
	3,2
	0
	0
	0,00

	∑
	31
	110
	100
	31
	127
	100
	31
	108
	100
	31
	129
	100

	Kategori
	 Tinggi
	 Tinggi
	Sedang
	Tinggi

	SKOR
	Item

	
	X2.5
	X2.6

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	10
	50
	32,3
	8
	40
	25,8

	4
	11
	44
	35,5
	12
	48
	38,7

	3
	6
	18
	19,3
	9
	27
	29,1

	2
	3
	6
	9,7
	1
	2
	3,2

	1
	1
	1
	3,2
	1
	1
	3,2

	∑
	31
	119
	100
	31
	118
	100

	 (
Sumber:
 Data diolah, 2022
)Kategori
	Tinggi
	Tinggi


Berdasarkan Tabel 4.6. tanggapan responden tentang gaya kepemimpinan (X2) bahwa pada item X2.1 berada pada kategori tinggi dengan total skor 110. Pada skor 5 jumlah responden yang menjawab ada 12 orang, pada skor 4 berjumlah 1 orang, pada skor 3 jumlah responden yang menjawab 10 orang. Dan pada skor 2 jumlah responden yang menjawab 8 orang. Untuk skor 1 tidak ada jawaban responden. Pada item X2.2 berada pada kategori tinggi dengan total skor 127. Jawaban responden pada skor 5 berjumlah 15 orang, jawaban responden skor 4 berjumlah 10 orang, jawaban responden pada skor 1, 2, dan 3 masing-masing berjumlah 2 orang. Pada item X2.3 berada pada kategori sedang dengan total skor 108. Pada item X2.4 berada pada kategori tinggi dengan total skor 129. Pada item X2.5 berada pada kategori tinggi dengan total skor 119. Pada item X2.6 berada pada kategori tinggi dengan total skor 118
2. Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil tabulasi data maka diperoleh nilai masing-masing indikator dari variabel Motivasi Kerja (Y) menurut item pilihan jawaban responden sebagai berikut :





Tabel 4.7. Motivasi Kerja (Y)
	
SKOR
	Item

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	21
	105
	67,7
	18
	90
	58
	16
	80
	51,6
	15
	75
	48,4

	4
	5
	20
	16,1
	10
	40
	32,3
	9
	36
	29
	3
	12
	9,7

	3
	2
	6
	6,5
	3
	9
	9,7
	4
	12
	13
	8
	24
	25,8

	2
	1
	2
	3,2
	0
	0
	0
	1
	2
	3,2
	5
	10
	16,1

	1
	2
	2
	6,5
	0
	0
	0
	1
	1
	3,2
	0
	0
	0

	∑
	31
	135
	100
	31
	139
	100
	31
	131
	100
	31
	121
	100

	Kategori
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi
	 Tinggi
	Tinggi

	SKOR
	Item

	
	Y1.5
	Y1.6
	Y1.7
	Y1.8

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	14
	70
	45,2
	9
	45
	29
	19
	95
	61,3
	17
	85
	54,9

	4
	12
	48
	38,7
	6
	24
	19,4
	9
	36
	29,1
	12
	48
	38,7

	3
	3
	9
	9,7
	1
	3
	3,2
	1
	3
	3,2
	1
	3
	3,2

	2
	1
	2
	3,2
	1
	2
	3,2
	1
	2
	3,2
	1
	2
	3,2

	1
	1
	1
	3,2
	14
	14
	45,2
	1
	1
	3,2
	0
	1
	0

	∑
	31
	130
	100
	31
	88
	100
	31
	137
	100
	31
	139
	100

	Kategori
	Tinggi
	Sedang
	Sangat Tinggi
	Sangat Tinggi

	SKOR
	Item

	
	Y1.9
	Y1.10
	Y1.11

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	11
	55
	35,5
	19
	95
	61,2
	13
	65
	41,9

	4
	4
	16
	12,9
	7
	28
	22,6
	7
	28
	22,6

	3
	1
	3
	3,2
	3
	9
	9,7
	2
	6
	6,5

	2
	12
	24
	38,7
	2
	4
	6,5
	5
	10
	16,1

	1
	3
	3
	9,7
	0
	0
	0
	4
	4
	12,9

	∑
	31
	101
	100
	31
	136
	100
	31
	113
	100

	Kategori
	Sedang
	Sangat Tinggi
	Tinggi


Sumber: Data diolah, 2022
Berdasarkan Tabel 4.7. tanggapan responden tentang motivasi kerja (Y), item Y1.1 berada pada kategori sangat tinggi. Dimana total skor sebesar 135. Pada item Y1.1 jawaban responden pada skor 5 berjumlah 21 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 5 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 2 responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 1 responden dan jawaban reponden pada skor 1 berjumlah 2 responden. Pada item Y1.2 berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 31 orang responden yang menjawab skor 5 berjumlah 18 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 10 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 3 responden. Untuk skor 1 dan 2 tidak ada tanggapan responden terhadap pernyataan item Y1.2
Pada item Y1.3 berada pada kategori tinggi. Dari jumlah 31 orang responden yang menjawab skor 5 berjumlah 16 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 9 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 4 responden. Jawaban responden pada skor  1 dan 2 masing-masing berjumlah 1 responden. Pada item Y1.4 berada pada kategori tinggi. Dari jumlah 31 orang responden yang menjawab skor 5 berjumlah 15 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 3 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 8 responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 5 responden dan responden tidak menjawab pada skor 1.
Pada item Y1.5 berada pada kategori tinggi. Dari jumlah responden sebanyak 31 orang yang menjawab pada skor 5 berjumlah 14 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 12 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 3 responden dan menjawab pada skor 1 dan 2 masing-masing berjumlah 1 responden. Pada item Y1.6 berada pada kategori sedang. Dari jumlah responden yang berjumlah 31 orang responden dominan jawaban responden berada pada skor 1 yang berjumlah 14 orang responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 1 orang reponden. Jawaban responden pada skor 3 juga berjumlah 1 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 6 responden dan jawaban responden pada skor 5 berjumlah 9 orang responden.
Pada item Y1.7 berada pada kategori sangat tinggi. Dari jumlah responden yang berjumlah 31 responden, yang menjawab skor 5 berjumlah 19 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah berjumlah 9 responden dan menjawab skor 1, 2, dan 3 masing-masing berjumlah 1 orang responden. Pada item Y1.8 berada pada kategori sangat tinggi. Dari jumlah 31 orang responden yang menjawab skor 5 berjumlah 17 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 12 responden pada skor 2 dan 3 masing-masing berjumlah 1 orang reponden sedangkan pada skor 1 tidak ada tanggapan responden.
Pada item Y1.9 berada pada kategori sedang. Dari jumlah responden yang berjumlah 31 orang yang menjawab skor 5 berjumlah 11 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 4 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 1 responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 12 responden dan menjawab pada skor 1 berjumlah 1 responden. Responden lebih dominan menjawab pada skor 2 sehingga berada pada kategori sedang. Pada item Y1.10 berada pada kategori sangat tinggi. Dari jumlah responden yang berjumlah 31 orang yang menjawab skor 5 berjumlah 19 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 7 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 3 responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 2 responden sedangkan untuk skor 1 tidak ada jawaban responden. Pada item Y1.11 berada pada kategori tinggi. Dari jumlah 31 orang responden yang menjawab skor 5 berjumlah 13 responden. Jawaban responden pada skor 4 berjumlah 7 responden. Jawaban responden pada skor 3 berjumlah 2 responden. Jawaban responden pada skor 2 berjumlah 5 responden dan yang menjawab skor 1 berjumlah 4 responden.
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4.2.3 Pengujian Instrumen Penelitian
Uji validitas merupakan instrumen yang digunaka untuk menghitung korelasi antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor totalnya. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui daftar pernyataan yang telah disiapkan apakah dapat mengukur variabel yang akan diukur. Instrumen penelitian dikatakan valid jika nilai r-hitung > 0,3. Uji reliabilitas dapat digunakan untuk  mengetahui apakah alat ukur tersebut layak (dapat dipercaya). Untuk uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha dimana dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,60 pada setiap item-item pernyataan variabel bebas dan terikat.
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Job Description (X1)
Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Job Description (X1)
	Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	Keputusan
	Alpha
	Keputusan

	X1.1
	0,636
	



> 0,3 = Valid
	0,791
	> 0,6 = 
Reliabel

	X1.2
	0,780
	
	
	

	X1.3
	0,745
	
	
	

	X1.4
	0,607
	
	
	

	X1.5
	0,713
	
	
	

	X1.6
	0,559
	
	
	

	X1.7
	0,727
	
	
	

	X1.8
	0,577
	
	
	


Sumber : Olahan Data 2022
Dari Tabel 4.8 diatas menjelaskan bahwa variabel Job Description (X1) semua instrumen item pernyataan baik item X1.1 sampai dengan X1.8  menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,791 > 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan untuk variabel Job Description (X1) dinyatakan valid dan reliabel.
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X2)
Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X2)
	Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	Keputusan
	Alpha
	Keputusan

	X2.1
	0,765
	

> 0,3 = Valid
	0,799
	> 0,6 = 
Reliabel

	X2.2
	0,607
	
	
	

	X2.3
	0,797
	
	
	

	X2.4
	0,669
	
	
	

	X2.5
	0,686
	
	
	

	X2.6
	0,713
	
	
	


Sumber : Olahan Data 2022
Dari Tabel 4.9. diatas menjelaskan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X2) semua instrumen item pernyataan baik item X2.1 sampai dengan item X2.6 menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3, sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,799 > 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan variabel Gaya Kepemimpinan (X2) dinyatakan valid dan reliabel.
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Kerja (Y)
Tabel 4.10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi Kerja (Y)
	Item
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	r Hitung
	Keputusan
	Alpha
	Keputusan

	Y1.1
	0,553
	


> 0,3 = Valid
	0,735
	> 0,6 = 
Reliabel

	Y1.2
	0,361
	
	
	

	Y1.3
	0,674
	
	
	

	Y1.4
	0,718
	
	
	

	Y1.5
	0,700
	
	
	

	Y1.6
	0,373
	
	
	

	Y1.7
	0,393
	
	
	

	Y1.8
	0,627
	
	
	

	Y1.9
	0,551
	
	
	

	Y1.10
	0,425
	
	
	

	Y1.11
	0,408
	
	
	


Sumber : Olahan Data 2022
Dari Tabel 4.10. diatas menjelaskan bahwa variabel Motivasi Kerja (Y) semua instrumen item pernyataan baik item dari Y1.1 sampai dengan item Y1.11 menunjukkan hasil yang valid dan reliabel. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi koefisien seluruh item r-hitung lebih besar dari 0,3 atau r-hitung > 0,3 sehingga semua item pernyataan dinyatakan valid. Sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0,6 atau 0,735 > 0,6 sehingga dinyatakan reliabel. Maka dapat disimpulkan Motivasi Kerja (Y) valid dan reliabel.
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4.2.4 Analisis Data Statistik
Untuk mengetahui pengaruh job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y) pada PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo sehingga dapat hasil analisis data statistik. Hasil analisis data statistik tersebut untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh job description (X1)  dan gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y). Hasil olahan data untuk mengetahui pengaruh langsung variabel X1 dan X2 terhadap Y dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut:
Y = 0,349X1 + 0,417X2 + 0,494ε
Berdasarkan persamaan struktural diatas, menunjukkan bahwa variabel job description (X1) berpengaruh terhadap motivasi kerja (Y) yang memiliki nilai 0,349 atau 34,9 %. Artinya adalah jika variabel job description (X1) naik satu satuan maka akan meningkatkan motivasi kerja naik sebesar 34,9 %. Variabel gaya kepemimpinan (X2) memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja (Y) yang memiliki nilai 0,417 atau 41,7 %. Artinya jika gaya kepemimpinan (X2) naik satu satuan makan akan meningkatkan motivasi kerja naik sebesar 41,7 %. Sedangkan untuk variabel yang berada diluar (ε) memiliki nilai 0,494 atau 49,4 %. Variabel diluar yang turut mempengaruhi motivasi kerja adalah gaji dan lingkungan kerja.     
Untuk mengetahui pengaruh dan hubungan antar variabel dapat dilihat pada Gambar dibawah ini:
Gambar 4.2.Struktur Analisis Jalur
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Dari hasil pengujian terhadap korelasi antar variabel, dimana terdapat hubungan antara job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) yang memiliki hubungan sebesar 0,724 dengan tingkat hubungan tinggi. Untuk pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dimana job description (X1)  memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja (Y) sebesar 0,349 atau 34,9 %. Variabel gaya kepemimpinan (X2) memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja (Y) sebesar 0,417 atau 41,7 %. Sedangkan variabel yang tidak diteliti tetapi ikut mempengaruhi motivasi kerja (Y) seperti gaji dan lingkungan kerja memiliki nilai 0,494 atau 49,4 %. 
Berdasarkan penjelasan hasil analisis data statistik dan gambar analisis path diatas maka dapat dibuatkan tabel pengaruh langsung variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut :
Tabel 4.11.Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Simultan dan Parsial Terhadap Motivasi Kerja (Y).
	Variabel
	Hubungan Variabel
	Pengaruh
	Kontribusi
Bersama
(R2)

	
	
	Koefisien
	Persentase
	0,506
Atau
50,6 %

	X1
	X₁ Terhadap Y
	 0,349
	43,9 %
	

	X2
	X2 Terhadap Y
	 0,417
	    41,7 %
	

	€
	Pengaruh Variabel luar Terhadap Y
	 0.494
	 49,4 %
	

	X1 dan X2 Terhadap Y
	 50,6 %
	

	Total
	 100%
	


Sumber: Data olahan 2022

Tabel 4.12. Uji Signifikansi Variabel X Terhadap Y

	Pengaruh Antar Variabel
	Nilai Sig
	Alpha (α)
	Keputusan

	Y        X1, X2
	0,000
	0,05
	Signifikan

	Y        X1
	0,021
	0,05
	Signifikan

	Y        X2
	0,039
	0,05
	Signifikan

	Keterangan : Jika Nilai Sig < Nilai Alpha (α), maka Signifikan 


      Sumber: Data olahan 2022
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4.2.5 Pengujian Hipotesis

1. Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Secara statistik variabel job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap motivasi kerja (Y) pada tingkat kepercayaan 95 %. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Fhitung yang menunjukkan hasil sebesar 14.364 dibandingkan Ftabel sebesar 3.33 pada taraf signifikansi 0,000. Berdasarkan uji simultansi Fhitung menunjukkan Fhitung>  Ftabel (14.364 > 3.33) dan pada taraf signifikansi menunjukkan nilai sig 0,000 < α = 0,05. Ini dibuktikan dengan hasil olahan data nilai sig F sebesar 0,000 dengan nilai probibalitas α=0,05. Maka  hipotesis yang menyatakan job description (X1), dan gaya kepemimpinan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap motivasi kerja (Y) pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo hipotesis yang diajukan diterima.
2. Job Description (X1) Secara Parsial Berpengaruh Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara statistik job description (X1) secara parsial berpengaruh terhadap motivasi kerja (Y) pada nilai 0.349 atau 34,9 %. Pada angka probability sig 0.021 < probability α = 0.05. Jadi hipotesis yang menyatakan pengaruh variabel job description (X1) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo secara parsial berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga hipotesis diterima
3. Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara statistik gaya kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  terhadap motivasi kerja (Y) PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo dengan nilai 0.417. Pada tingkat probability sig 0.039 <probability α = 0.05. Jadi hipotesis yang menyatakan pengaruh gaya kepemimpinan (X2) terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada taraf kepercayaan 95 %. Sehingga hipotesis diterima.
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4.2.6 Korelasi Antar Variabel X
1. Korelasi X1 dan X2 
Dari hasil pengujian terhadap korelasi antar variabel, dimana hubungan antara job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) memiliki hubungan sebesar 0,724 dengan tingkat hubungan yang kuat atau tinggi. Korelasi ini berada pada interval 0,600 – 0,799. 
4.3 Pembahasan
4.3.1 Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Simultan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) Terhadap motivasi kerja (Y) karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo. Secara hipotesis pengaruh job description (X1) dan gaya kepemimpinan (X2) Terhadap motivasi kerja (Y) diterima.  
Adanya secara simultan pengaruh yang positif dan signifikan job description dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo menandakan job description dan gaya kepemimpinan dilaksanakan dengan baik sehingga mengindikasikan peningkatan pada motivasi kerja karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Astiari, (2012:2117) dimana deskripsi pekerjaan dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai Bappeda Kabupaten Tabanan. 
Karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo dalam melaksanakan tugasnya mendapatkan rincian tugas secara tertulis dari pihak manajemen untuk dijalankan dengan baik. Rincian tugas itu masuk dalam deskripsi pekerjaan yang tersusun secara sistematis. Deskripsi pekerjaan merupakan suatu dokumen singkat mengenai informasi secara faktual yang berisi pembagian tugas-tugas yang harus dijalankan dan merupakan tanggung jawab yang dipegang pada suatu pekerjaan tertentu (Nurinaya, 2017:26). 
Disamping deskripsi pekerjaan, gaya kepemimpinan yang diterapkan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo pemimpin memberikan bimbingan dan memotivasi para karyawan agar bekerja dengan baik, dilain sisi pihak pimpinan menjelaskan kepada para karyawan mengenai peranan tugas dan tanggung jawab kepada karyawan, namun semua yang dilakukan oleh pimpinan para karyawan tidak mengindahkan apa yang disampaikan oleh pimpinan. Menurut Wibowo (Prawira, 2020:31) kepemimpinan merupakan kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaanya melakukan proses mempengaruhi, memotivasi dan mendukung usaha yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusinya dalam upaya pencapaian suatu tujuan organisasi.
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4.3.2 Job Description (X1) Secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji secara statistik secara parsial bahwa job description atau deskripsi pekerjaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo. Artinya semakin baik job description yang disusun oleh pihak manajemn maka akan meningkatkan motivasi para karyawan dalam menjalankan pekerjaanya didalam organisasi. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Astiari, (2012:2127)  bahwa secara parsial deskripsi pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai Bappeda Kabupaten Tabanan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Diantari (2016) dimana job description tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi.
Adanya pengaruh positif dan signifikan job description atau deskripsi pekerjaan menandakan para karyawan mendapatkan gambaran mengenai tugas dan tanggun jawab yang harus mereka laksanakan dengan baik dari pihak manajemen. Karyawan yang diberikan tugas diharapkan oleh pihak manajemen untuk memiliki tanggung jawab demi kemajuan organisasi namun nyatanya para karyawan sering melaksanakan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada variabel job description  dimana jawaban responden paling dominan menjawab sering memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Para karyawan juga sering melaksanakan tugas dengan target yang jelas, ini tentunya memiliki indikasi tidak maksimalnya pencapaian tujuan organisasi. Ketidakpahaman terhadap gambaran tugas yang harus karyawan laksanakan menjadi kendala dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab walaupun pihak manajemen membuat deskripsi pekerjaan dengan konteks yang terstruktur namun tidak sedikit karyawan yang tidak memperhatikan dan memahami job description dengan baik. 
Kurangnya kemampuan karyawan juga menjadi kendala dalam mengimplementasikan deskripsi pekerjaan yang disusun secara sistematis oleh pihak manajemen karena kurangnya keahlian yang melekat pada setiap pribadi karyawan. Soetjipto, (2019:67) menjelaskan deskripsi pekerjaan merupakan segala sesuatu yang melekat pada pekerjaan tersebut, yang dimana para pegawai harus memiliki kemampuan untuk menguasai deskripsi pekerjaan tesebut sesuai dengan kecakapan serta keahlian dalam menjalankan tugas. Variabel job descrition ini memiliki pengaruh yang rendah dalam penelitian ini
4.3.3 Gaya Kepemimpinan (X2) Secara Parsial berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Motivasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil uji statistik bahwa secara parsial gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo. Pengaruh positif dan signifikan mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan yang baik dimana pimpinan mampu mengayomi para bawahan dapat meningkatkan motivasi para bagi karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astiari, (2012:2127)  bahwa secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai Bappeda Kabupaten Tabanan.
 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Diantari (2016) dimana kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi. 
Aktivitas didalam organisasi PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo dimana hasil penelitian bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi karyawan. Variabel gaya kepemimpinan ini  memiliki pengaruh yang paling tinggi dari variabel job description disebabkan gaya kepemimpinan memegang kendali dan berperan penting dalam  pengambilan keputusan organisasi. Segala tindakan bawahan baik dan buruknya yang akan mengambil keputusan adalah pimpinan apakah bawahannya ini layak untuk reward atau punishment, sehingga dengan tindakan pimpinan seperti hal tersebut akan meningkatkan motivasi.
Selanjutnya dari hasil jawaban responden paling banyak menjawab bahwa pemimpin selalu membimbing dan memotivasi para karyawan, namun tidak dipungkiri jawaban responden yang menjawab sering dan kadang-kadang bahkan jarang menjadi jawaban karyawan. Ini mengindikasikan adanya karyawan tidak semua mendapatkan bimbingan dan motivasi dari pimpinan. Dalam menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan organisasi responden lebih banyak menjawab bahwa pemimpin selalu menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan walaupun tidak sedikit juga karyawan yang menjawab sering, kadang-kadang, jarang bahkan tidak pernah pemimpin menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan.
Pemimpin yang menjadi inspirasi dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan adalah merupakan harapan organisasi dan karyawan namun tidak semua karyawan mengambil suatu inspirasi dari pimpinan. Dimana berdasarkan pilihan jawaban responden yang tidak terpaku pada salah satu skor namun dari skor yang tertinggi sampai dengan skor terendah menjadi jawaban responden, dari jawaban responden yang menjawab bahwa aktivitas pekerjaan pemimpin selalu menjadi inspirasi karyawan sampai pada jawaban tidak pernah menjadi inspirasi karyawan. 	Tentunya dari jawaban responden tersebut mencerminkan bahwa tidak semua karyawan mendapatkan inspirasi dari aktivitas pemimpin sementara pemimpin yang menjadi inspirasi akan membuat para karyawan mendapatkan referensi sehingga pada ujungnya mereka mendapatkan motivasi untuk melaksanakan tanggung jawab mereka didalam menjalankan roda organisasi. Menurut Wibowo (Prawira, 2020:31) kepemimpinan merupakan kemampuan individu dengan menggunakan kekuasaanya melakukan proses mempengaruhi, memotivasi dan mendukung usaha yang memungkinkan orang lain memberikan kontribusinya dalam upaya pencapaian suatu tujuan organisasi.


BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.	K esimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang telah dijelaskan diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
1.	Job Description (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) karyawan  PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo
2.	Job Description (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) karyawan  PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo
3.	Gaya Kepemimpinan (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) karyawan  PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo
5.2.	Saran
	Adapun yang menjadi saran untuk pihak perusahaan PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo yaitu :
1.	Variabel job description memiliki pengaruh yang rendah sehingga yang lebih utama disarankan kepada pihak manajemen agar job description yang dibuat untuk para karyawan dapat memperhatikan bentuk pemahaman dan kemampuan dari karyawan sebelum menjalankan tugas berdasarkan job description yang telah disusun secara sistematis dan terstruktur. Job description yang diberikan juga harus sesuai dengan keahlian bagi para karyawan agar nantinya para karyawan dalam bekerja dapat memahami tugasnya masing-masing
2.	Disarankan kepada pihak pimpinan perusahaan PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo agar mampu memberikan bimbingan dan motivasi secara menyeluruh kepada karyawan agar mereka dapat bekerja lebih giat. Pimpinan juga dalam setiap tingkah laku dan aktivitas pekerjaanya harus menjadi inspirasi bagi para karyawan-karyawanya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Dalam arti lain pimpinan harus menjadi contoh dan teladan bagi para bawahanya
3.	Disarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai Pengaruh job description dan gaya kepemimpinan terhadap motivasi agar bisa merancang atau mengambil dimensi atau indikator lainya yang berhubungan dengan job description dan gaya kepemimpinan. Lebih baik lagi kiranya peneliti selanjutnya agar mengambil variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja seperti upah dan insentif pada PT Hasjrat Abadi Devisi yamaha Kota Gorontalo.
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Lampiran 1 : Kuesioner
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Sdr./(i) ……………………..
Di
     T e m p a t ,-

	Saya yang bertanda tangan dibawah ini, saat ini sedang melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi yang berjudul : PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI KERJA KARYAWAN PADA PT HASJRAT ABADI DEVISI YAMAHA KOTA GORONTALO
	Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/(i) untuk dapat mengisi/menjawab daftar pertanyaan yang terlampir. Untuk lebih meyakinkan Bapak/Ibu/Saudara(i) perlu saya informasikan bahwa penelitian ini semata-mata untuk tujuan pengembangan ilmu khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia dan sebagai syarat dalam penyelesaian studi pada Program Srata Satu (S-1) di Universitas Ichsan Gorontalo. Semua data dan informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya.
	Atas perkenan Bapak/ibu/Saudara(i), saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.



	
	
	Gorontalo,……………..2022
Hormat Saya


PENELITI





DATA RESPONDEN 

1. Nama                       : …………………………………….
2. Umur                       : ……  Tahun 
3. Jenis Kelamin          :   (  )  Laki-laki.       (  ) Perempuan. 
4. Pendidikan terakhir :   (  ) SLTA  (  ) Diploma   (  ) S1   (  ) S2   (  ) S3  
5. Lama Bekerja          :  ………….    Tahun/bulan 
6. Bagian/Bidang	 : …………………………………….
7. Status	 : …………………………………….
7. Jabatan                    : ……………………………………..
Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner
1. Bapak/ibu diharapkan mengisi seluruh pertanyaan sesuai dengan petunjuk pengisian.
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, oleh karena itu dimohon untuk mengisi jawaban sesuai dengan kondisi sebenarnya. Seluruh jawaban akan kami perlakukan dengan sangat rahasia.
3. Pengisian jawaban cukup dengan memberi tanda ( X atau √ ) pada pernyataan yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu jawaban dalam setiap nomor pernyataan)
4. Pertanyaan kami mempergunakan skala 1 – 5 yang berarti :
Angka 1 = tidak pernah / Sangat Tidak Setuju (STS)
Angka 2 = Jarang / Tidak Setuju (TS)
Angka 3 = Kadang – Kadang / Kurang Setuju (KS)
Angka 4 = Sering / Setuju (S)
Angka 5 = Selalu / Sangat Setuju (SS)


1. DAFTAR PERNYATAAN KUISIONER
JOB DESCRIPTION (X1)
1.	Secara sistematis deskripsi pekerjaan untuk para karyawan mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata hubungan pekerjaan
a.	Selalu mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata hubungan pekerjaan 
b.	Sering mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata hubungan pekerjaan 
c.	Kadang-kadang mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata 	hubungan pekerjaan 
d.	Jarang mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata hubungan pekerjaan 
e.	Tidak pernah mempunyai fungsi serta tersusun dalam tata hubungan 	pekerjaan 
2.	Secara sistematis deskripsi pekerjaan yang dibuat membentuk sistem yang mudah dipahami
	a.	Selalu membentuk sistem yang mudah dipahami
	b. 	Sering membentuk sistem yang mudah dipahami
	c.	Kadang-kadang membentuk sistem yang mudah dipahami
	d.	Jarang membentuk sistem yang mudah dipahami
	e.	Tidak pernah membentuk sistem yang mudah dipahami
3.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat untuk para karyawan menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan saya
	a.	Selalu menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan saya
	b.	Sering menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan saya
	c.	Kadang-kadang menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan 	saya
	d.	Jarang menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan saya
	e.	Tidak pernah menyajikan uraian yang cocok dengan pekerjaan 	saya
4.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya
	a.	Selalu memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya
	b.	Sering memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya
	c.	Kadang-kadang memperoleh gambaran yang sama dengan isi 	sebenarnya
	d.	Jarang memperoleh gambaran yang sama dengan isi sebenarnya
	e.	Tidak pernah memperoleh gambaran yang sama dengan isi 	sebenarnya
5.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud yang sama
	a.	Selalu berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud yang 	sama
	b.	Sering berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud yang 	sama
	c.	Kadang-kadang berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud 	yang sama
	d.	Jarang berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud yang 	sama
	e.	Tidak pernah berisi kalimat yang menunjukkan arah dan maksud 	yang sama
6.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat kata serta kalimatnya bertentangan satu sama lain
	a.	Selalu bertentangan satu sama lain
	b.	Sering bertentangan satu sama lain
	c.	Kadang-kadang bertentangan satu sama lain
	d.	Jarang bertentangan satu sama lain
	e.	Tidak pernah bertentangan satu sama lain
7.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
	a.	Selalu disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
	b.	Sering disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
	c.	Kadang-kadang disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
	d.	Jarang disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
	e.	Tidak pernah disusun secara teliti oleh pengambil kebijakan
8.	Deskripsi pekerjaan yang dibuat memaparkan keadaan yang lengkap
	a.	Selalu memaparkan keadaan yang lengkap
	b.	Sering memaparkan keadaan yang lengkap
	c.	Kadang-kadang memaparkan keadaan yang lengkap
	d.	Jarang memaparkan keadaan yang lengkap
	e.	Tidak pernah memaparkan keadaan yang lengkap

GAYA KEPEMIMPINAN (X2)
1.	Setiap aktivitas pekerjaan pemimpin membimbing atau memotivasi
	a.	Selalu membimbing atau memotivasi
	b.	Sering membimbing atau memotivasi
	c.	Kadang-kadang membimbing atau memotivasi
	d.	Jarang membimbing atau memotivasi
	e.	Tidak pernah membimbing atau memotivasi
2.	Dalam urusan pekerjaan pemimpin menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	a.	Selalu menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	b.	Sering menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	c.	Kadang-kadang menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	d.	Jarang menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
	e.	Tidak pernah menjelaskan peranan dan tugas yang dibutuhkan
3.	Setiap tingkah laku dan aktivitas pekerjaan pemimpin dapat menjadi inspirasi bagi karyawan
	a.	Selalu menjadi inspirasi bagi karyawan
	b.	Sering menjadi inspirasi bagi karyawan
	c.	Kadang-kadang menjadi inspirasi bagi karyawan
	d.	Jarang menjadi inspirasi bagi karyawan
	e.	Tidak pernah menjadi inspirasi bagi karyawan
4.	Dalam organisasi perusahaan pemimpin memiliki pengaruh sangat besar terhadap karyawan
	a.	Selalu memiliki pengaruh sangat besar terhadap karyawan
	b.	Sering memiliki pengaruh sangat besar terhadap karyawan
	c.	Kadang-kadang memiliki pengaruh sangat besar terhadap karyawan
       d.Jarang memiliki memiliki pengaruh sangat besar terhadap    karyawan
	e.	Tidak pernah memiliki pengaruh sangat besar terhadap karyawan
5.	Dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan pemimpin memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan keputusan
	a.	Selalu memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan 	keputusan
	b.	Sering memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan 	keputusan
	c.	Kadang-kadang memberikan karyawan kebebasan dalam 	pembuatan keputusan
	d.	Jarang memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan 	keputusan
	e.	Tidak pernah memberikan karyawan kebebasan dalam pembuatan 	keputusan
6.	Dalam melaksanakan aktivitas pekerjaan pemimpin memberikan kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan menurut cara kerja karyawan
	a.	Selalu memberikan kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan 	menurut cara kerja karyawan
	b.	Sering memberikan kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan 	menurut cara kerja karyawan
	c.	Kadang-kadang memberikan kebebasan dalam menyelesaikan 	pekerjaan menurut cara kerja karyawan
	d.	Jarang memberikan kebebasan dalam menyelesaikan pekerjaan 	menurut cara kerja karyawan
	e.	Tidak pernah memberikan kebebasan dalam menyelesaikan 	pekerjaan menurut cara kerja karyawan

MOTIVASI KERJA  (Y)
1.	Saya selaku karyawan memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas perusahaan
	a.	Selalu memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
	b.	Sering memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
	c.	Kadang-kadang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan 	tugas
	d.	Jarang memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
	e.	Tidak pernah memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
2.	Saya selaku karyawan melaksanakan tugas dengan target yang jelas
	a.	Selalu melaksanakan tugas dengan target yang jelas
	b.	Sering melaksanakan tugas dengan target yang jelas
	c.	Kadang-kadang melaksanakan tugas dengan target yang jelas
	d.	Jarang melaksanakan tugas dengan target yang jelas
	e.	Tidak pernah melaksanakan tugas dengan target yang jelas
3.	Setiap pekerjaan yang saya jalankan memiliki tujuan yang jelas 
	a.	Selalu memiliki tujuan yang jelas
	b.	Sering memiliki tujuan yang jelas 
	c.	Kadang-kadang memiliki tujuan yang jelas 
	d.	Jarang memiliki tujuan yang jelas 
	e.	Tidak pernah memiliki tujuan yang jelas 
4.	Setiap pekerjaan yang saya jalankan ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
	a.	Selalu ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
	b.	Sering ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
	c.	Kadang-kadang ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
	d.	Jarang ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
	e.	Tidak pernah ada umpan balik atas hasil pekerjaanya
5.	 saya selaku karyawan memiliki rasa senang dalam bekerja
	a.	Selalu memiliki rasa senang dalam bekerja
	b.	Sering memiliki rasa senang dalam bekerja
	c.	Kadang-kadang memiliki rasa senang dalam bekerja
	d.	Jarang memiliki rasa senang dalam bekerja
	e.	Tidak pernah memiliki rasa senang dalam bekerja
6.	Saya dalam melaksanakan pekerjaan berusaha menyaingi orang lain
	a.	Selalu berusaha menyaingi orang lain
	b.	Sering berusaha menyaingi orang lain
	c.	Kadang-kadang berusaha menyaingi orang lain
	d.	Jarang berusaha menyaingi orang lain
	e.	Tidak pernah berusaha menyaingi orang lain
7.	Untuk melaksanakan tanggung jawab,saya mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
	a.	Selalu mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
	b.	Sering mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
	c.	Kadang-kadang mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
	d.	Jarang mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
	e.	Tidak pernah mengutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
8.	saya dalam bekerja berusaha memenuhi kebutuhan hidup
	a.	Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup 
	b.	Sering berusaha memenuhi kebutuhan hidup
	c.	Kadang-kadang berusaha memenuhi kebutuhan hidup
	d.	Jarang berusaha memenuhi kebutuhan hidup
	e.	Tidak pernah berusaha memenuhi kebutuhan hidup 
9.	Dalam melaksanakan pekerjaan saya senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
	a.	Selalu senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
	b.	Sering senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
	c.	Kadang-kadang senang memperoleh pujian dari apa yang 	dikerjakan
	d.	Jarang senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
	e.	Tidak pernah senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakan
10.	Saya bekerja dengan harapan memperoleh insentif dari perusahaan
	a.	Selalu ingin memperoleh insentif dari perusahaan
	b.	Sering ingin memperoleh insentif dari perusahaan
	c.	Kadang-kadang ingin memperoleh insentif dari perusahaan
	d.	Jarang ingin memperoleh insentif dari perusahaan
	e.	Tidak pernah ingin memperoleh insentif dari perusahaan
11.	Dalam melaksanakan pekerjaan saya memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari atasan serta rekan kerja
   a.Selalu memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari atasan serta rekan kerja
       b.Sering memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari atasan serta rekan kerja
	c.	Kadang-kadang memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari 	atasan serta rekan kerja
  d.Jarang memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari atasan serta rekan kerja
  e.	Tidak pernah memiliki harapan untuk memperoleh perhatian dari   atasan serta rekan kerja
	
	
TERIMA KASIH ATAS WAKTU BAPAK/IBU



Lampiran 2 : Data Ordinal dan Interval
	NO
	JOB DESCRIPTION (X1)
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	4
	37

	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	21

	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	23

	5
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	5
	26

	6
	3
	2
	4
	5
	2
	3
	2
	4
	25

	7
	5
	4
	3
	2
	1
	3
	5
	4
	27

	8
	5
	4
	5
	4
	5
	2
	4
	5
	34

	9
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	26

	10
	5
	2
	4
	3
	4
	5
	2
	4
	29

	11
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	33

	12
	4
	2
	4
	4
	5
	2
	4
	2
	27

	13
	5
	4
	3
	5
	4
	1
	5
	1
	28

	14
	4
	2
	4
	3
	2
	5
	2
	4
	26

	15
	5
	3
	4
	4
	4
	1
	2
	4
	27

	16
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	23

	17
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	4
	27

	18
	4
	4
	3
	5
	4
	4
	3
	5
	32

	19
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	28

	20
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	39

	21
	5
	5
	5
	4
	5
	3
	5
	5
	37

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	40

	23
	5
	5
	5
	5
	5
	3
	5
	3
	36

	24
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	25

	25
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	25

	26
	4
	3
	4
	5
	4
	1
	5
	3
	29

	27
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	5
	4
	34

	28
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	5
	4
	33

	29
	4
	2
	4
	4
	5
	2
	4
	2
	27

	30
	5
	4
	3
	5
	4
	1
	5
	1
	28

	31
	4
	2
	4
	3
	2
	5
	2
	4
	26


Data Ordinal Variabel Job Description (X1)

Data Interval Variabel Job Description (X1)
	
	Succesive Interval
	
	
	
	
	
	

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	Total

	1
	4,207
	3,635
	4,601
	4,038
	4,263
	3,732
	4,049
	4,099
	32,624

	2
	4,207
	3,635
	4,601
	4,038
	4,263
	2,616
	4,049
	3,172
	30,581

	3
	2,864
	1,000
	2,184
	1,929
	2,470
	2,616
	1,000
	1,988
	16,051

	4
	2,864
	1,000
	2,184
	2,844
	2,470
	2,616
	2,244
	1,988
	18,210

	5
	2,864
	2,532
	1,000
	2,844
	1,899
	2,616
	2,244
	4,099
	20,098

	6
	1,926
	1,000
	3,337
	4,038
	1,899
	2,616
	2,244
	3,172
	20,231

	7
	4,207
	2,532
	2,184
	1,000
	1,000
	2,616
	4,049
	3,172
	20,760

	8
	4,207
	2,532
	4,601
	2,844
	4,263
	1,801
	3,291
	4,099
	27,639

	9
	1,926
	2,532
	2,184
	1,929
	3,130
	2,616
	2,973
	2,564
	19,855

	10
	4,207
	1,000
	3,337
	1,929
	3,130
	3,732
	2,244
	3,172
	22,750

	11
	2,864
	2,532
	3,337
	2,844
	4,263
	2,616
	4,049
	3,172
	25,677

	12
	2,864
	1,000
	3,337
	2,844
	4,263
	1,801
	3,291
	1,988
	21,388

	13
	4,207
	2,532
	2,184
	4,038
	3,130
	1,000
	4,049
	1,000
	22,141

	14
	2,864
	1,000
	3,337
	1,929
	1,899
	3,732
	2,244
	3,172
	20,175

	15
	4,207
	1,837
	3,337
	2,844
	3,130
	1,000
	2,244
	3,172
	21,770

	16
	2,864
	1,837
	3,337
	1,929
	3,130
	1,000
	2,244
	1,988
	18,328

	17
	2,864
	2,532
	3,337
	2,844
	2,470
	1,801
	2,244
	3,172
	21,263

	18
	2,864
	2,532
	2,184
	4,038
	3,130
	3,258
	2,973
	4,099
	25,079

	19
	2,864
	2,532
	3,337
	2,844
	3,130
	2,616
	2,973
	1,988
	22,284

	20
	4,207
	2,532
	4,601
	4,038
	4,263
	3,732
	4,049
	4,099
	31,522

	21
	4,207
	3,635
	4,601
	2,844
	4,263
	2,616
	4,049
	4,099
	30,315

	22
	4,207
	3,635
	4,601
	4,038
	4,263
	3,732
	4,049
	4,099
	32,624

	23
	4,207
	3,635
	4,601
	4,038
	4,263
	2,616
	4,049
	2,564
	29,973

	24
	1,569
	1,837
	3,337
	2,844
	3,130
	2,616
	2,973
	1,988
	20,293

	25
	2,864
	1,837
	3,337
	1,000
	2,470
	2,616
	2,973
	2,564
	19,659

	26
	2,864
	1,837
	3,337
	4,038
	3,130
	1,000
	4,049
	2,564
	22,818

	27
	4,207
	3,635
	3,337
	4,038
	3,130
	1,801
	4,049
	3,172
	27,368

	28
	2,864
	2,532
	3,337
	2,844
	4,263
	2,616
	4,049
	3,172
	25,677

	29
	2,864
	1,000
	3,337
	2,844
	4,263
	1,801
	3,291
	1,988
	21,388

	30
	4,207
	2,532
	2,184
	4,038
	3,130
	1,000
	4,049
	1,000
	22,141

	31
	2,864
	1,000
	3,337
	1,929
	1,899
	3,732
	2,244
	3,172
	20,175







	NO
	 GAYA KEPEMIMPINAN (X2)
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	3
	2
	5
	2
	3
	2
	4
	18

	4
	3
	4
	5
	5
	2
	1
	20

	5
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	6
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	19

	7
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	18

	8
	5
	5
	4
	5
	1
	4
	24

	9
	2
	5
	3
	5
	5
	4
	24

	10
	4
	1
	3
	4
	4
	5
	21

	11
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	12
	3
	1
	2
	4
	4
	5
	19

	13
	2
	2
	3
	5
	5
	4
	21

	14
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	19

	15
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	18

	16
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	18

	17
	3
	5
	2
	3
	4
	3
	20

	18
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	18

	19
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	21
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30

	23
	5
	5
	4
	3
	5
	3
	25

	24
	2
	4
	3
	5
	4
	4
	22

	25
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	22

	26
	3
	5
	4
	5
	4
	4
	25

	27
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	28

	28
	3
	5
	2
	3
	4
	3
	20

	29
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	18

	30
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	25

	31
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30


Data Ordinal Gaya Kepemimpinan (X2)


Data Interval Gaya Kepemimpinan (X2)
	Succesive Interval

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Total

	1
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990

	2
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990

	3
	2,184
	3,816
	2,121
	1,929
	1,807
	3,334
	15,192

	4
	3,091
	2,639
	4,452
	3,816
	1,807
	1,000
	16,805

	5
	2,184
	2,079
	2,968
	1,929
	1,807
	2,381
	13,348

	6
	3,091
	2,079
	2,121
	2,684
	2,462
	3,334
	15,770

	7
	3,091
	1,724
	1,000
	3,816
	3,212
	2,381
	15,224

	8
	4,263
	3,816
	3,574
	3,816
	1,000
	3,334
	19,804

	9
	2,184
	3,816
	2,968
	3,816
	4,323
	3,334
	20,441

	10
	3,530
	1,000
	2,968
	2,684
	3,212
	4,320
	17,713

	11
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	3,212
	3,334
	22,893

	12
	3,091
	1,000
	2,121
	2,684
	3,212
	4,320
	16,427

	13
	2,184
	1,724
	2,968
	3,816
	4,323
	3,334
	18,349

	14
	2,184
	2,639
	2,968
	2,684
	2,462
	2,381
	15,319

	15
	3,091
	2,639
	2,968
	1,000
	2,462
	2,381
	14,541

	16
	3,091
	2,639
	3,574
	1,000
	2,462
	1,569
	14,335

	17
	3,091
	3,816
	2,121
	1,929
	3,212
	2,381
	16,550

	18
	2,184
	2,639
	2,121
	2,684
	2,462
	2,381
	14,472

	19
	4,263
	2,639
	3,574
	2,684
	3,212
	3,334
	19,706

	20
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990

	21
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990

	22
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990

	23
	4,263
	3,816
	3,574
	1,929
	4,323
	2,381
	20,286

	24
	2,184
	2,639
	2,968
	3,816
	3,212
	3,334
	18,153

	25
	3,091
	2,639
	2,968
	1,929
	4,323
	3,334
	18,283

	26
	3,091
	3,816
	3,574
	3,816
	3,212
	3,334
	20,843

	27
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	3,212
	3,334
	22,893

	28
	3,091
	3,816
	2,121
	1,929
	3,212
	2,381
	16,550

	29
	2,184
	2,639
	2,121
	2,684
	2,462
	2,381
	14,472

	30
	4,263
	2,639
	3,574
	2,684
	3,212
	3,334
	19,706

	31
	4,263
	3,816
	4,452
	3,816
	4,323
	4,320
	24,990







Data Ordinal Motivasi Kerja (Y)
	NO
	MOTIVASI KERJA (Y)
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	

	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	3
	5
	4
	4
	2
	3
	5
	5
	4
	2
	5
	5
	44

	4
	4
	4
	4
	2
	1
	5
	4
	2
	2
	5
	5
	38

	5
	5
	4
	3
	2
	5
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	41

	6
	4
	3
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	35

	7
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	5
	4
	3
	2
	1
	31

	8
	5
	4
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	50

	9
	5
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	5
	5
	45

	10
	4
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	4
	2
	2
	39

	11
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	47

	12
	1
	5
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	2
	5
	4
	42

	13
	2
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	2
	4
	5
	44

	14
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	5
	42

	15
	5
	3
	2
	3
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	42

	16
	3
	4
	4
	3
	5
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	45

	17
	4
	5
	3
	2
	3
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	35

	18
	5
	4
	4
	5
	4
	1
	5
	5
	2
	4
	4
	43

	19
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	4
	5
	5
	3
	2
	44

	20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	21
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	1
	5
	1
	42

	22
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	23
	5
	5
	5
	4
	5
	1
	3
	5
	1
	5
	1
	40

	24
	5
	5
	4
	3
	4
	1
	2
	4
	2
	5
	5
	40

	25
	4
	3
	5
	3
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	2
	42

	26
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	50

	27
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	5
	2
	44

	28
	5
	4
	4
	5
	4
	1
	5
	5
	2
	4
	4
	43

	29
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	4
	5
	5
	3
	2
	44

	30
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	31
	5
	5
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	1
	5
	1
	42





Data Interval Motivasi Kerja (Y)
	Succesive Interval

	No
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	Total

	1
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,909
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	40,199

	2
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,909
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	40,199

	3
	3,346
	2,650
	2,883
	1,000
	2,009
	2,909
	3,772
	2,529
	2,171
	3,579
	3,563
	30,411

	4
	2,153
	2,650
	2,883
	1,000
	1,000
	2,909
	2,499
	1,000
	2,171
	3,579
	3,563
	25,407

	5
	3,346
	2,650
	2,151
	1,000
	4,101
	1,000
	2,499
	2,529
	2,943
	3,579
	2,549
	28,347

	6
	2,153
	1,807
	1,000
	1,000
	2,009
	2,140
	2,499
	2,529
	2,171
	2,342
	2,549
	22,199

	7
	1,000
	3,953
	2,883
	1,940
	1,569
	1,000
	3,772
	2,529
	2,746
	1,000
	1,000
	23,392

	8
	3,346
	2,650
	4,050
	3,382
	4,101
	1,000
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	36,987

	9
	3,346
	2,650
	2,883
	1,940
	4,101
	2,140
	3,772
	1,569
	2,171
	3,579
	3,563
	31,714

	10
	2,153
	3,953
	2,151
	1,940
	2,830
	1,861
	3,772
	2,529
	2,943
	1,000
	1,812
	26,946

	11
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,140
	2,499
	2,529
	2,943
	1,729
	2,170
	32,842

	12
	1,000
	3,953
	2,151
	2,454
	2,830
	2,909
	2,499
	3,861
	2,171
	3,579
	2,549
	29,956

	13
	1,554
	2,650
	2,883
	3,382
	4,101
	2,140
	3,772
	2,529
	2,171
	2,342
	3,563
	31,087

	14
	1,772
	2,650
	4,050
	1,940
	2,830
	2,140
	2,499
	2,529
	2,171
	2,342
	3,563
	28,487

	15
	3,346
	1,807
	1,569
	1,940
	4,101
	1,000
	3,772
	2,529
	3,684
	3,579
	2,549
	29,876

	16
	1,772
	2,650
	2,883
	1,940
	4,101
	1,783
	3,772
	3,861
	2,943
	3,579
	3,563
	32,847

	17
	2,153
	3,953
	2,151
	1,000
	2,009
	1,000
	2,499
	2,529
	2,171
	2,342
	2,170
	23,976

	18
	3,346
	2,650
	2,883
	3,382
	2,830
	1,000
	3,772
	3,861
	2,171
	2,342
	2,549
	30,787

	19
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	2,830
	1,000
	2,499
	3,861
	3,684
	1,729
	1,812
	32,147

	20
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,909
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	40,199

	21
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	2,830
	1,000
	3,772
	3,861
	1,000
	3,579
	1,000
	31,773

	22
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,909
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	40,199

	23
	3,346
	3,953
	4,050
	2,454
	4,101
	1,000
	1,832
	3,861
	1,000
	3,579
	1,000
	30,176

	24
	3,346
	3,953
	2,883
	1,940
	2,830
	1,000
	1,569
	2,529
	2,171
	3,579
	3,563
	29,363

	25
	2,153
	1,807
	4,050
	1,940
	2,830
	2,909
	3,772
	2,529
	2,171
	3,579
	1,812
	29,554

	26
	3,346
	3,953
	4,050
	2,454
	2,830
	2,140
	3,772
	3,861
	3,684
	2,342
	2,549
	34,982

	27
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	1,000
	1,000
	3,861
	3,684
	3,579
	1,812
	33,767

	28
	3,346
	2,650
	2,883
	3,382
	2,830
	1,000
	3,772
	3,861
	2,171
	2,342
	2,549
	30,787

	29
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	2,830
	1,000
	2,499
	3,861
	3,684
	1,729
	1,812
	32,147

	30
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	4,101
	2,909
	3,772
	3,861
	3,684
	3,579
	3,563
	40,199

	31
	3,346
	3,953
	4,050
	3,382
	2,830
	1,000
	3,772
	3,861
	1,000
	3,579
	1,000
	31,773







Lampiran 3 : Deskriptif Variabel Penelitian
Deskriptif Variabel Job Description (X1)

FREQUENCIES VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
  /ORDER=ANALYSIS.
	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	3.00
	2
	6.5
	6.5
	9.7

	
	4.00
	15
	48.4
	48.4
	58.1

	
	5.00
	13
	41.9
	41.9
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	8
	25.8
	25.8
	25.8

	
	3.00
	5
	16.1
	16.1
	41.9

	
	4.00
	12
	38.7
	38.7
	80.6

	
	5.00
	6
	19.4
	19.4
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	3.00
	7
	22.6
	22.6
	25.8

	
	4.00
	16
	51.6
	51.6
	77.4

	
	5.00
	7
	22.6
	22.6
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	3.00
	6
	19.4
	19.4
	25.8

	
	4.00
	12
	38.7
	38.7
	64.5

	
	5.00
	11
	35.5
	35.5
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	4
	12.9
	12.9
	16.1

	
	3.00
	4
	12.9
	12.9
	29.0

	
	4.00
	11
	35.5
	35.5
	64.5

	
	5.00
	11
	35.5
	35.5
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	5
	16.1
	16.1
	16.1

	
	2.00
	5
	16.1
	16.1
	32.3

	
	3.00
	14
	45.2
	45.2
	77.4

	
	4.00
	1
	3.2
	3.2
	80.6

	
	5.00
	6
	19.4
	19.4
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	9
	29.0
	29.0
	32.3

	
	3.00
	5
	16.1
	16.1
	48.4

	
	4.00
	3
	9.7
	9.7
	58.1

	
	5.00
	13
	41.9
	41.9
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X1.8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	2.00
	7
	22.6
	22.6
	29.0

	
	3.00
	4
	12.9
	12.9
	41.9

	
	4.00
	11
	35.5
	35.5
	77.4

	
	5.00
	7
	22.6
	22.6
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	




Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

FREQUENCIES VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
  /ORDER=ANALYSIS.

	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	8
	25.8
	25.8
	25.8

	
	3.00
	10
	32.3
	32.3
	58.1

	
	4.00
	1
	3.2
	3.2
	61.3

	
	5.00
	12
	38.7
	38.7
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	2.00
	2
	6.5
	6.5
	12.9

	
	3.00
	2
	6.5
	6.5
	19.4

	
	4.00
	10
	32.3
	32.3
	51.6

	
	5.00
	15
	48.4
	48.4
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	7
	22.6
	22.6
	25.8

	
	3.00
	8
	25.8
	25.8
	51.6

	
	4.00
	6
	19.4
	19.4
	71.0

	
	5.00
	9
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	




	X2.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	3.00
	6
	19.4
	19.4
	25.8

	
	4.00
	8
	25.8
	25.8
	51.6

	
	5.00
	15
	48.4
	48.4
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X2.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	3
	9.7
	9.7
	12.9

	
	3.00
	6
	19.4
	19.4
	32.3

	
	4.00
	11
	35.5
	35.5
	67.7

	
	5.00
	10
	32.3
	32.3
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	X2.6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	6.5

	
	3.00
	9
	29.0
	29.0
	35.5

	
	4.00
	12
	38.7
	38.7
	74.2

	
	5.00
	8
	25.8
	25.8
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	









Deskriptif Variabel Motivasi Kerja (Y)

FREQUENCIES VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11
  /ORDER=ANALYSIS.

	Y1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	9.7

	
	3.00
	2
	6.5
	6.5
	16.1

	
	4.00
	5
	16.1
	16.1
	32.3

	
	5.00
	21
	67.7
	67.7
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3.00
	3
	9.7
	9.7
	9.7

	
	4.00
	10
	32.3
	32.3
	41.9

	
	5.00
	18
	58.1
	58.1
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	6.5

	
	3.00
	4
	12.9
	12.9
	19.4

	
	4.00
	9
	29.0
	29.0
	48.4

	
	5.00
	16
	51.6
	51.6
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	5
	16.1
	16.1
	16.1

	
	3.00
	8
	25.8
	25.8
	41.9

	
	4.00
	3
	9.7
	9.7
	51.6

	
	5.00
	15
	48.4
	48.4
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.5

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	6.5

	
	3.00
	3
	9.7
	9.7
	16.1

	
	4.00
	12
	38.7
	38.7
	54.8

	
	5.00
	14
	45.2
	45.2
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.6

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	14
	45.2
	45.2
	45.2

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	48.4

	
	3.00
	1
	3.2
	3.2
	51.6

	
	4.00
	6
	19.4
	19.4
	71.0

	
	5.00
	9
	29.0
	29.0
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.7

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	6.5

	
	3.00
	1
	3.2
	3.2
	9.7

	
	4.00
	9
	29.0
	29.0
	38.7

	
	5.00
	19
	61.3
	61.3
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



	Y1.8

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	1
	3.2
	3.2
	3.2

	
	3.00
	1
	3.2
	3.2
	6.5

	
	4.00
	12
	38.7
	38.7
	45.2

	
	5.00
	17
	54.8
	54.8
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	




	Y1.9

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	3
	9.7
	9.7
	9.7

	
	2.00
	12
	38.7
	38.7
	48.4

	
	3.00
	1
	3.2
	3.2
	51.6

	
	4.00
	4
	12.9
	12.9
	64.5

	
	5.00
	11
	35.5
	35.5
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	





	Y1.10

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2.00
	2
	6.5
	6.5
	6.5

	
	3.00
	3
	9.7
	9.7
	16.1

	
	4.00
	7
	22.6
	22.6
	38.7

	
	5.00
	19
	61.3
	61.3
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	





	Y1.11

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	1.00
	4
	12.9
	12.9
	12.9

	
	2.00
	5
	16.1
	16.1
	29.0

	
	3.00
	2
	6.5
	6.5
	35.5

	
	4.00
	7
	22.6
	22.6
	58.1

	
	5.00
	13
	41.9
	41.9
	100.0

	
	Total
	31
	100.0
	100.0
	



Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Job Description (X1)
CORRELATIONS
  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1.5
	X1.6
	X1.7
	X1.8
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	.543**
	.394*
	.301
	.332
	.122
	.496**
	.253
	.636**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.002
	.028
	.100
	.068
	.906
	.005
	.169
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.2
	Pearson Correlation
	.543**
	1
	.389*
	.478**
	.451*
	.036
	.698**
	.384*
	.780**

	
	Sig. (2-tailed)
	.002
	
	.031
	.007
	.011
	.848
	.000
	.033
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.3
	Pearson Correlation
	.394*
	.389*
	1
	.297
	.653**
	.241
	.412*
	.393*
	.745**

	
	Sig. (2-tailed)
	.028
	.031
	
	.105
	.000
	.191
	.021
	.029
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.4
	Pearson Correlation
	.301
	.478**
	.297
	1
	.486**
	.118
	.499**
	.106
	.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	.100
	.007
	.105
	
	.006
	.528
	.004
	.569
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.5
	Pearson Correlation
	.332
	.451*
	.653**
	.486**
	1
	.130
	.567**
	.137
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.068
	.011
	.000
	.006
	
	.871
	.001
	.462
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.6
	Pearson Correlation
	.022
	.036
	.241
	.118
	.030
	1
	.076
	.562**
	559**

	
	Sig. (2-tailed)
	.906
	.848
	.191
	.528
	.871
	
	.683
	.001
	.091

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.7
	Pearson Correlation
	.496**
	.698**
	.412*
	.499**
	.567**
	.076
	1
	.115
	.727**

	
	Sig. (2-tailed)
	.005
	.000
	.021
	.004
	.001
	.683
	
	.537
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1.8
	Pearson Correlation
	.253
	.384*
	.393*
	.106
	.137
	.562**
	.115
	1
	.577**

	
	Sig. (2-tailed)
	.169
	.033
	.029
	.569
	.462
	.001
	.537
	
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X1
	Pearson Correlation
	.636**
	.780**
	.745**
	.607**
	.713**
	.559**
	.727**
	.577**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.091
	.000
	.001
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




RELIABILITY
  /VARIABLES=X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.791
	8



Validitas dan Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)


CORRELATIONS
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2.4
	X2.5
	X2.6
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	.420*
	.686**
	.307
	.379*
	.478**
	.765**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.019
	.000
	.093
	.036
	.007
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.2
	Pearson Correlation
	.420*
	1
	.513**
	.245
	.249
	.147
	.607**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	
	.003
	.184
	.176
	.429
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.3
	Pearson Correlation
	.686**
	.513**
	1
	.447*
	.355*
	.360*
	.797**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.003
	
	.012
	.050
	.046
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.4
	Pearson Correlation
	.307
	.245
	.447*
	1
	.340
	.479**
	.669**

	
	Sig. (2-tailed)
	.093
	.184
	.012
	
	.061
	.006
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.5
	Pearson Correlation
	.379*
	.249
	.355*
	.340
	1
	.571**
	.686**

	
	Sig. (2-tailed)
	.036
	.176
	.050
	.061
	
	.001
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2.6
	Pearson Correlation
	.478**
	.147
	.360*
	.479**
	.571**
	1
	.713**

	
	Sig. (2-tailed)
	.007
	.429
	.046
	.006
	.001
	
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	X2
	Pearson Correlation
	.765**
	.607**
	.797**
	.669**
	.686**
	.713**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


 


RELIABILITY
  /VARIABLES=X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.799
	6








Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja (Y)

	Correlations

	
	Y1.1
	Y1.2
	Y1.3
	Y1.4
	Y1.5
	Y1.6
	Y1.7
	Y1.8
	Y1.9
	Y1.10
	Y1.11
	Y

	Y1.1
	Pearson Correlation
	1
	.179
	.417*
	.410*
	.420*
	.183
	.016
	.348
	.241
	.321
	.042
	.553**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.335
	.020
	.022
	.119
	.324
	.933
	.055
	.191
	.078
	.824
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.2
	Pearson Correlation
	.179
	1
	.479**
	.450*
	.088
	.045
	.199
	.461**
	.161
	.151
	.278
	.361*

	
	Sig. (2-tailed)
	.335
	
	.006
	.011
	.636
	.811
	.284
	.009
	.388
	.418
	.131
	.046

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.3
	Pearson Correlation
	.417*
	.479**
	1
	.674**
	.325
	.125
	.054
	.500**
	.193
	.155
	-.050
	.674**

	
	Sig. (2-tailed)
	.020
	.006
	
	.000
	.074
	.502
	.773
	.004
	.298
	.404
	.791
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.4
	Pearson Correlation
	.410*
	.450*
	.674**
	1
	.506**
	.058
	.203
	.724**
	.283
	.115
	.171
	.718**

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	.011
	.000
	
	.004
	.756
	.273
	.000
	.124
	.978
	.702
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.5
	Pearson Correlation
	.420*
	.088
	.325
	.506**
	1
	.059
	.110
	.395*
	.398*
	.384*
	.269
	.700**

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	.636
	.074
	.004
	
	.751
	.555
	.028
	.026
	.033
	.144
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.6
	Pearson Correlation
	.183
	-.045
	.125
	.058
	.059
	1
	.295
	.140
	.203
	.283
	.573**
	.373*

	
	Sig. (2-tailed)
	.324
	.811
	.502
	.756
	.751
	
	.108
	.451
	.274
	.123
	.001
	.039

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.7
	Pearson Correlation
	.016
	.199
	.054
	.203
	.110
	.295
	1
	.125
	.103
	.015
	.202
	.393*

	
	Sig. (2-tailed)
	.933
	.284
	.773
	.273
	.555
	.108
	
	.501
	.580
	.937
	.276
	.067

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.8
	Pearson Correlation
	.348
	.461**
	.500**
	.724**
	.395*
	-.140
	.125
	1
	.259
	.128
	-.169
	.627**

	
	Sig. (2-tailed)
	.055
	.009
	.004
	.000
	.028
	.451
	.501
	
	.160
	.492
	.365
	.000

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.9
	Pearson Correlation
	.241
	.161
	.193
	.283
	.398*
	.203
	.103
	.259
	1
	.083
	.369*
	.551**

	
	Sig. (2-tailed)
	.191
	.388
	.298
	.124
	.026
	.274
	.580
	.160
	
	.656
	.041
	.001

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.10
	Pearson Correlation
	.321
	.151
	.155
	.005
	.384*
	.283
	.015
	.128
	.083
	1
	.371*
	.425*

	
	Sig. (2-tailed)
	.078
	.418
	.404
	.978
	.033
	.123
	.937
	.492
	.656
	
	.040
	.017

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y1.11
	Pearson Correlation
	.042
	-.278
	-.050
	-.071
	.269
	.573**
	.202
	.169
	.369*
	.371*
	1
	.408*

	
	Sig. (2-tailed)
	.824
	.131
	.791
	.702
	.144
	.001
	.276
	.365
	.041
	.040
	
	.023

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	Y
	Pearson Correlation
	.553**
	.361*
	.674**
	.718**
	.700**
	.373*
	.393*
	.627**
	.551**
	.425*
	.408*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.001
	.046
	.000
	.000
	.000
	.039
	.067
	.000
	.001
	.017
	.023
	

	
	N
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31
	31

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




RELIABILITY
  /VARIABLES=Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA.
	
Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.735
	11


















Lampiran 5 : Uji Korelasi Variabel X1 dan X2

CORRELATIONS
  /VARIABLES=X1 X2
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG
  /MISSING=PAIRWISE.


	Correlations

	
	X1
	X2

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.724**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	31
	31

	X2
	Pearson Correlation
	.724**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	31
	31

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 6 : Uji Hipotesis

REGRESSION
  /MISSING LISTWISE
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
  /NOORIGIN
  /DEPENDENT Y
  /METHOD=ENTER X1 X2.

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.712a
	.506
	.471
	3593.07172

	a. Predictors: (Constant), X2, X1




	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	370889793.841
	2
	185444896.920
	14.364
	.000b

	
	Residual
	361484602.998
	28
	12910164.393
	
	

	
	Total
	732374396.839
	30
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12770.630
	3603.826
	
	3.544
	.001

	
	X1
	.374
	.207
	.349
	1.812
	.021

	
	X2
	.533
	.246
	.417
	2.165
	.039

	a. Dependent Variable: Y






	Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilitas = 0,05

	

	

df untuk
penyebut (N2)
	
df untuk pembilang (N1)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1
	161
	199
	216
	225
	230
	234
	237
	239
	241
	242
	243
	244
	245
	245
	246

	2
	18.51
	19.00
	19.16
	19.25
	19.30
	19.33
	19.35
	19.37
	19.38
	19.40
	19.40
	19.41
	19.42
	19.42
	19.43

	3
	10.13
	9.55
	9.28
	9.12
	9.01
	8.94
	8.89
	8.85
	8.81
	8.79
	8.76
	8.74
	8.73
	8.71
	8.70

	4
	7.71
	6.94
	6.59
	6.39
	6.26
	6.16
	6.09
	6.04
	6.00
	5.96
	5.94
	5.91
	5.89
	5.87
	5.86

	5
	6.61
	5.79
	5.41
	5.19
	5.05
	4.95
	4.88
	4.82
	4.77
	4.74
	4.70
	4.68
	4.66
	4.64
	4.62

	6
	5.99
	5.14
	4.76
	4.53
	4.39
	4.28
	4.21
	4.15
	4.10
	4.06
	4.03
	4.00
	3.98
	3.96
	3.94

	7
	5.59
	4.74
	4.35
	4.12
	3.97
	3.87
	3.79
	3.73
	3.68
	3.64
	3.60
	3.57
	3.55
	3.53
	3.51

	8
	5.32
	4.46
	4.07
	3.84
	3.69
	3.58
	3.50
	3.44
	3.39
	3.35
	3.31
	3.28
	3.26
	3.24
	3.22

	9
	5.12
	4.26
	3.86
	3.63
	3.48
	3.37
	3.29
	3.23
	3.18
	3.14
	3.10
	3.07
	3.05
	3.03
	3.01

	10
	4.96
	4.10
	3.71
	3.48
	3.33
	3.22
	3.14
	3.07
	3.02
	2.98
	2.94
	2.91
	2.89
	2.86
	2.85

	11
	4.84
	3.98
	3.59
	3.36
	3.20
	3.09
	3.01
	2.95
	2.90
	2.85
	2.82
	2.79
	2.76
	2.74
	2.72

	12
	4.75
	3.89
	3.49
	3.26
	3.11
	3.00
	2.91
	2.85
	2.80
	2.75
	2.72
	2.69
	2.66
	2.64
	2.62

	13
	4.67
	3.81
	3.41
	3.18
	3.03
	2.92
	2.83
	2.77
	2.71
	2.67
	2.63
	2.60
	2.58
	2.55
	2.53

	14
	4.60
	3.74
	3.34
	3.11
	2.96
	2.85
	2.76
	2.70
	2.65
	2.60
	2.57
	2.53
	2.51
	2.48
	2.46

	15
	4.54
	3.68
	3.29
	3.06
	2.90
	2.79
	2.71
	2.64
	2.59
	2.54
	2.51
	2.48
	2.45
	2.42
	2.40

	16
	4.49
	3.63
	3.24
	3.01
	2.85
	2.74
	2.66
	2.59
	2.54
	2.49
	2.46
	2.42
	2.40
	2.37
	2.35

	17
	4.45
	3.59
	3.20
	2.96
	2.81
	2.70
	2.61
	2.55
	2.49
	2.45
	2.41
	2.38
	2.35
	2.33
	2.31

	18
	4.41
	3.55
	3.16
	2.93
	2.77
	2.66
	2.58
	2.51
	2.46
	2.41
	2.37
	2.34
	2.31
	2.29
	2.27

	19
	4.38
	3.52
	3.13
	2.90
	2.74
	2.63
	2.54
	2.48
	2.42
	2.38
	2.34
	2.31
	2.28
	2.26
	2.23

	20
	4.35
	3.49
	3.10
	2.87
	2.71
	2.60
	2.51
	2.45
	2.39
	2.35
	2.31
	2.28
	2.25
	2.22
	2.20

	21
	4.32
	3.47
	3.07
	2.84
	2.68
	2.57
	2.49
	2.42
	2.37
	2.32
	2.28
	2.25
	2.22
	2.20
	2.18

	22
	4.30
	3.44
	3.05
	2.82
	2.66
	2.55
	2.46
	2.40
	2.34
	2.30
	2.26
	2.23
	2.20
	2.17
	2.15

	23
	4.28
	3.42
	3.03
	2.80
	2.64
	2.53
	2.44
	2.37
	2.32
	2.27
	2.24
	2.20
	2.18
	2.15
	2.13

	24
	4.26
	3.40
	3.01
	2.78
	2.62
	2.51
	2.42
	2.36
	2.30
	2.25
	2.22
	2.18
	2.15
	2.13
	2.11

	25
	4.24
	3.39
	2.99
	2.76
	2.60
	2.49
	2.40
	2.34
	2.28
	2.24
	2.20
	2.16
	2.14
	2.11
	2.09

	26
	4.23
	3.37
	2.98
	2.74
	2.59
	2.47
	2.39
	2.32
	2.27
	2.22
	2.18
	2.15
	2.12
	2.09
	2.07

	27
	4.21
	3.35
	2.96
	2.73
	2.57
	2.46
	2.37
	2.31
	2.25
	2.20
	2.17
	2.13
	2.10
	2.08
	2.06

	28
	4.20
	3.34
	2.95
	2.71
	2.56
	2.45
	2.36
	2.29
	2.24
	2.19
	2.15
	2.12
	2.09
	2.06
	2.04

	29
	4.18
	3.33
	2.93
	2.70
	2.55
	2.43
	2.35
	2.28
	2.22
	2.18
	2.14
	2.10
	2.08
	2.05
	2.03

	30
	4.17
	3.32
	2.92
	2.69
	2.53
	2.42
	2.33
	2.27
	2.21
	2.16
	2.13
	2.09
	2.06
	2.04
	2.01

	31
	4.16
	3.30
	2.91
	2.68
	2.52
	2.41
	2.32
	2.25
	2.20
	2.15
	2.11
	2.08
	2.05
	2.03
	2.00

	32
	4.15
	3.29
	2.90
	2.67
	2.51
	2.40
	2.31
	2.24
	2.19
	2.14
	2.10
	2.07
	2.04
	2.01
	1.99

	33
	4.14
	3.28
	2.89
	2.66
	2.50
	2.39
	2.30
	2.23
	2.18
	2.13
	2.09
	2.06
	2.03
	2.00
	1.98

	34
	4.13
	3.28
	2.88
	2.65
	2.49
	2.38
	2.29
	2.23
	2.17
	2.12
	2.08
	2.05
	2.02
	1.99
	1.97

	35
	4.12
	3.27
	2.87
	2.64
	2.49
	2.37
	2.29
	2.22
	2.16
	2.11
	2.07
	2.04
	2.01
	1.99
	1.96

	36
	4.11
	3.26
	2.87
	2.63
	2.48
	2.36
	2.28
	2.21
	2.15
	2.11
	2.07
	2.03
	2.00
	1.98
	1.95

	37
	4.11
	3.25
	2.86
	2.63
	2.47
	2.36
	2.27
	2.20
	2.14
	2.10
	2.06
	2.02
	2.00
	1.97
	1.95

	38
	4.10
	3.24
	2.85
	2.62
	2.46
	2.35
	2.26
	2.19
	2.14
	2.09
	2.05
	2.02
	1.99
	1.96
	1.94

	39
	4.09
	3.24
	2.85
	2.61
	2.46
	2.34
	2.26
	2.19
	2.13
	2.08
	2.04
	2.01
	1.98
	1.95
	1.93

	40
	4.08
	3.23
	2.84
	2.61
	2.45
	2.34
	2.25
	2.18
	2.12
	2.08
	2.04
	2.00
	1.97
	1.95
	1.92

	41
	4.08
	3.23
	2.83
	2.60
	2.44
	2.33
	2.24
	2.17
	2.12
	2.07
	2.03
	2.00
	1.97
	1.94
	1.92

	42
	4.07
	3.22
	2.83
	2.59
	2.44
	2.32
	2.24
	2.17
	2.11
	2.06
	2.03
	1.99
	1.96
	1.94
	1.91

	43
	4.07
	3.21
	2.82
	2.59
	2.43
	2.32
	2.23
	2.16
	2.11
	2.06
	2.02
	1.99
	1.96
	1.93
	1.91

	44
	4.06
	3.21
	2.82
	2.58
	2.43
	2.31
	2.23
	2.16
	2.10
	2.05
	2.01
	1.98
	1.95
	1.92
	1.90

	45
	4.06
	3.20
	2.81
	2.58
	2.42
	2.31
	2.22
	2.15
	2.10
	2.05
	2.01
	1.97
	1.94
	1.92
	1.89
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CURRICULUM VITAE

1) Identitas pribadi
[image: ]
Nama		         : Rizal Tahir	      
Nim 		         : E2118084
Tempat Tanggal Lahir    : Limboto, 14 Juni 1997
Jenis Kelamin	          : Laki-Laki
Angkatan		          : 2018
Jurusan		          : Manajemen 
Fakulats		         : Ekonomi
Kosentrasi		        : Msdm
Alamat                            : Desa.Raharja, Kec.Wonosari,Kab.Boalemo   Prof.Gorontalo

2) Riwayat Pendidikan

1. SDN 23 WONOSARI 	Masuk 2004 Tahun Lulus 2010
2. SMPN 7 WONOSARI	Masuk 2010 Tahun Lulus 2013
3. SMKN 1 WONOSARI	Masuk 2013 Tahun Lulus 2016
4. Kemudian melanjutkan di universitas ichsan Gorontalo pada tahun 2018 dan alhamdullilah telah menyelesaikan Pendidikan di universitas ichsan Gorontalo pada tahun 2022.

3) Pengalaman dalam organisasi

1. Organisasi intenal kampus : KKLP XXIV,lokasi desa.molamahu kec.pulubala kab.gorontalo
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HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN GAYA
KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI
KERJAKARYAWAN PADA PT HASJRAT
ABADI DEVISIYAMAHA KOTA
GORONTALO

Oleh

RIZAL TAHIR
E2118084

SKRIPSI

Untuk memenuhi salah satu syarat ujian guna memperoleh gelar sarjana
Dan telah disetujui oleh tim pembibing pada tanggal
Gorontalo,13 juni 2022

Pembimbing I ' Pembimbing II

Dr. Rahmisvari, SE.,.MM

NIDN. 0929117202 NIDN: 0926078701

1
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa

Skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik
(Sarjana) baik di Universitas Ichsan Gorontalo maupun di Universitas lainya

Skripsi ini adalah murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali arahan tim pembimbing

Dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang telah dipublikasikan orang lain, kecuali secara
tertulis dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan
dicantumkan dalam daftar pustaka.

Pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena skripsi ini, serta sanksi

lainya sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi ini

Gorontalo, Juni 2022

~~~Yang Membuat Pernyataan

- ’n, 4 /
s %»}" ": =
45q2 186

" “Rizal Tahir

w2

¥
| B831AAIG0
L5y .
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; . KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN » RISET, DAN TEKNOLOGI
’ UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO
LEMBAGA PENELITIAN
Kampus Unisan Gorontalo Lt.3 - JIn. Achmad Nadjamuddin No. 17 Kota Gorontalo
Telp: (0435) 8724466, 829975 E-Mail: lembagapenelitian@unisan.ac.id

Nomor : 3845/PIP/LEMLIT-UNISAN/GTO/1/2022
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Outlet PT. Hasjrat Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo
di,-

Tempat

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Rahmisyari, ST.,SE., MM
NIDN » 0929117202
Jabatan . Ketua Lembaga Penelitian

Meminta kesediannya untuk memberikan izin pengambilan data dalam rangka penyusunan Proposal /
Skripsi, kepada :

Nama Mahasiswa : Rizal Tahir

NIM : E2118084

Fakultas : Fakultas Ekonomi

Program Studi : Manajemen

Lokasi Penelitian : PT. HASJRAT ABADI DEVISI YAMAHA KOTA
GORONTALO

Judul Penelitian : PENGARUH JOB DESCRIPTION DAN GAYA

KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI KERJA
KARYAWAN PADA PT. HASIRAT ABADI DEVISI YAMAHA
KOTA GORONTALO

Atas kebijakan dan kerja samanya diucapkan banyak terima kasih.
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HASIBAT A5G0/ €@ YAMAHA

MAIN DEALER RESMI YAMAHA = e Hear”

ESENF L BTN £ EIEEF380N
JI. Nani Wartabone No.9A

Telp : 0435-825776 o
Fax :  0435-824429

E-Mail : yamaha.gto@hasjrat.co.id

Gorontalo - 96115

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: 01/002/Ymh/ IV/2022

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Abdul. Wahid.Suaiba
Jabatan : Kepala Outlet Ahmad Yani
Nama perusahaan : PT.Hasjrat Abadi

Dengan ini menyatakan bahwa

Nama : Rizal Tahir

Nim : E2118084

Program Studi - Manajemen-Fakultas Ekonomi
Universitas : Universitas Ichsan Gorontalo

Bahwa mahasiswa tersebut telah melakukan penelitian di PT.Karsa Utama
Lestari Gorontalo dengan Judul Penelitian “ Pengaruh Job Description Dan
Gaya Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Hasjrat
Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo”

Demikian surat keterangan penelitian ini untuk dapat digunakan dengan
seperlunya.

Gorontalo 13 April 2022
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A, KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO

FAKULTAS FEKONOMI

SK. MENDIKNAS NOMOR 84/D/0/2001 STATUS TERAKREDITASI BAN-PT.DIKTI
/ Jalan : Achmad Nadjamuddin No.17 Telp/Fax.(0435) 829975 Kota Gorontalo. www.fe.unisan.ac.id

SURAT REKOMENDASI| BEBAS PLAGIASI
No. 029/SRP/FE-UNISAN/V/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dr. Musafir, SE., M.Si
NIDN : 0928116901
Jabatan : Dekan

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : Rizal Tahir

NIM . E2118084

Program Studi : Manajemen

Fakultas . Ekonomi

Judul Skripsi . Pengaruh Job Description Dan Gaya Kepemimpinan

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Pada PT. Hasjrat
Abadi Devisi Yamaha Kota Gorontalo

Sesuai hasil pengecekan tingkat kemiripan skripsi melalui aplikasi Turnitin untuk judul
skripsi di atas diperoleh hasil Similarity sebesar 14%, berdasarkan Peraturan Rektor No.
32 Tahun 2019 tentang Pendeteksian Plagiat pada Setiap Karya limiah di Lingkungan
Universitas Ichsan Gorontalo, bahwa batas kemiripan skripsi maksimal 30%, untuk itu
skripsi tersebut di atas dinyatakan BEBAS PLAGIASI dan layak untuk diujiankan.

Demikian surat rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Gorontalo, 24 Mei 2022
Tim Verifikasi,
ﬁ
i -

Muh. Sabir M, SE., M.Si
NIDN. 0913088503

Terlampir :
Hasil Pengecekan Turnitin
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